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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
KeuanganNegara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna Anggaran/Barang
mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan
Kementerian/Lembaga yang dipimpinnya.

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo adalah salah satu entitas
akuntansi di bawah Kementerian Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi
dan laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasi, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan kaidah-kaidah pengelolaan
lkaiianaan vana caohat AdAalam Damarintahan | anaran Wanianaan ini talakh Aienieiim Aan
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disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu menyajikan informasi keuangan yang
transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk  meningkatkan
akuniabiiiias/perianggungjawaban dan iiansparansi pengeioiaan keuangan negaia pada
Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo. Disamping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan
keputusan dalam usaha untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Desember 2025
saPgRggunaAnggaran




PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo yang terdiri
dari: Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan periode 31 Desember2025 sebagaimana
teriampir, adaian merupakan tanggung jawab kami.

Laporan keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan posisi
keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah.

orontalo, 31 Desember 2025
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Laporan Keuangan Kemenierian Pertanian Tahun 2024 ini teiah disusun dan disajikan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan
berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan
keuangan ini meliputi:

I. Laporan Reali -;:si Angearan
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mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 31
Desember 2025.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2025 adalah berupa Pendapatan BLU
sebesar Rp0,00 atau mencapai 0% dari anggaran sebesar Rp0,00 serta Pendapatan Penerimaan Negara
Bukan Pajak Lainnya sebesar Rp. 128.302.963,00 atau 130,61% dari anggaran sebesar
Rp98.232.000,00.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember2025 adalah sebesar Rp 6.002.191.445.00 atau
mencapai 93,52% dari alokasi anggaran sebesar Rp6.417.919.000.00.

I. Neraca
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Nilai Aset per 31 Desember2025 dicatat dan disajikan sebesar Rp13.817.085.891,00 yang terdiri dari:
Aset Lancar sebesar Rp2.900.887,00; Aset Tetap (neto) sebesar Rp13.814.185.004,00; Properti
Investasi sebesar Rp0.00; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp0.00; dan Aset Lainnya (neto)
sebesar Rp0,00.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp2.082,00 dan Rp13.817.083.809,00.
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operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar
biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan operasional
untuk periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp94.757.963.00. sedangkan jumlah
beban kegiatan operasional adalah sebesar Rp6.446.071.687,00 schingga terdapat Surplus/(Defisit) dari
Kegiatan Operasional senilai Rp -6.351.313.724,00 Kegiatan Non Operasional Surplus/(Defisit) sebesar
Rp37.875.000,00 dan Pos Luar Biasa Surplus/(Defisit) sebesar Rp0,00 sehingga entitas mengalami
Surplus/(Defisit)-L.O sebesar Rp-6.313.438.724,00

IV. Laporan Perubahan Ekuitas
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2025 adalah sebesar
Rp14.252.212.551,00 ditambah Surplus/(Detisit)-LLO sebesar Rp-6.313.438.724,00 ditambah dengan
koreksi-koreksi senilai Rp.00 dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rp5.878.309.982.00 schingga
Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2025 adalah senilai Rp13.817.083.809,00

RingkasanLaporanKeuangan
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Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyaiikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci
atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasionai, dan Laporan Perubahan Ekuiias. Termasuk puia daiam CaiK adaiah penyajian informasi
yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-
pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31
Desmber 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

RingkasanLaporanKeuangan
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(dalam Rupiah)
Uraian Catatan | Angnaran 2025 Roalisasi 2025 % Raalicasi 2024
PENDAPATAN NEGARA
PENDAPATAN B1
PENERIMAAN
NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan BLU B.1.1 0 0 0 0
Pendapatan Penerimaan Negara B.1.2 98.232.000 128.302.963 | 130.61 133.172.572
Bukan Pajak Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN NEGARA 98.232.000 128.302.963 | 130.61 133.172.572
BELANJA NEGARA B.2
Belanja Pegawai B.2.1 3.279.297.000 3.276.701.663 | 99,92 | 3.172.681.433
Belanja Barang B22 3.114.664.000 2.701.531.782 86,74 4.032.601.437
Belanja Modal B.2.3 23.958.000 23.958.000 100 149.983.000
JUMLAH BELANJA NEGARA 6.417.919.000 6.002.191.445 93,52 7.355.265.870

LaporanRealisasiAnggaran
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(dalam Rupiah)
Uraian | Catatan | 2025 2024
ASET
ASET LANCAR
Kas diBendahara Pengeluaran C1 0 0
Kas diRendahara Penerimaan c2
Kas Lainnya dan Setara Kas C3 2.082
Kaspada BLU C4
Investasi Jangka Pendek-BLU Ch
Belanja Dibayar Dimuka C6
Pendapatan yang Masih Harus Diterima C7
Piutana Bukan Paiak c8 0 33545000
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR Cc9
Piutang dari Kegiatan Operasional BLU C.10
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih C1 (36,175) (167.725)
Persediaan c.12 2.934.980 140.410.000
JUMLAH ASET LANCAR 2.900.887 173.787.275
ASET TETAP
Tanah C.13 1.076.322.022 1.076.322.022
Peralatan dan Mesin C.14 6.378.019.613 6,394,061,613
Gedung dan Bangunan C.15 14.600.408.271 14,600,408,271
Jalan,Irigasi dan Jaringan C.16 1.377.530.675 1.377.530.675
Aset Tetap Lainnya ca7 61.520.000 61.520.000
Konstruksi Dalam Pengeriaan C.18 0 0
Akumulasi Penyusutan C.19 (9.679.615.577) (9,431,417,305)
JUMLAH ASET TETAP 13.814.185.004 14,078,425,276
PROPERTI INVESTASI
Properti Investasi C.20 0 0
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi c.21
JUMLAH PROPERTI INVESTASI 0 0
PIUTANG JANGKA PANJANG
Piutang Tagihan TP/TGR c22 0 0
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - TP/TGR c23 0 0
Piutang Jangka Panjang Lainnya C24 0 0
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Jangka Panjang | C.25 0 0
Lainnya
JUMLAH PIUTANG JANGKA PANJANG 0 0
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C.26 31.015.000 31.015.000
Dana Yang Dibatasi Penggunaannya c.27
Aset Lain-lain Cc.28 0 0
Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisasi ATB C29 (31.015.000) (31.015.000)
JUMLAHA SET LAINNYA 0 0
JUMLAHA SET 13.817.085.891 14.252.212.551
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada PihakKetiga C.30 2.082 0
Pendapatan Diterima Dimuka C.3

Neraca
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Uraian Catatan | 2025 | 2024
Uang Muks dari KPPN c32 | g | [
Utang Jangka Pendek Lainnya C.33
JUMLAH KEWAJIBAN JANGIKA PENDEYX 2082 o
JUMLAH KEWAJIBAN
EKUITAS
Ekuitas C.34 13.817.083.809 14.252.212.551
JUMLAH EKUITAS 13.817.083.809 14.252.212.551
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 13.817.085.891 14.252.212.551
Desember 2025

Neraca
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LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMDBER 2025 DAN 2024
(dalam Rupiah)
Uraian Catatan 2025 2024 Heralian %
(Penurunan)
KEGIATAN OPERASIONAL
| PENDAPATAN OPERASIONAL
_ Pendapatan BLU D.1 . 0 b 0] ) 1
Pendapatan Penerimaan Negara | D.2 94.757.963 75.762.231 18.995.732 25,07
Bukan Pajak Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN 94.757.963 75.762.231 18.995.732 25,07
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai D3 3.276.701.663 317.2681.433 104.020.230 327
Beban Persediaan D.4 328.542.220 616.057.830 (287.515.610) (46,67)
Beban Barang dan Jasa D.5 1.612.652.435 2.200.636.934 (587.984.499) (26,71)
Beban Pemeliharaan D.6 495.335.179 54.9098.509 (53.763.330) (9,79)
Beban Perjalanan Dinas D.7 437.291.948 817.148.164 (379.856.216) (46,48)
Beban Barang Untuk Diserahkan D8 7.481.520 0 7.481.520 0
Kepada Masyarakat
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.9 288.198.272 621.323.500 (333.125.228) (53,61)
Beban Penyisihan Piutang Tak | D.10 (131.550) 167.725 (299.275) | (178,43)
Tartanih
JUMLAH BEBAN 6.446.071.687 7.977.114.095 (1.531.042.408) | (19,19)
SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN (6.351.313.724) (7.901.351.864) 1.550.038.140 (19,61)
OPERASIONAL
KEGIATAN NON OPERASIONAL
DEFISIT PELEPASAN ASET NON
LANCAR
Pendapatan Pelepasan Aset Non D.11 0 15.555.341 (15.555.341) (100)
Lancar
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.12 4.421.500 55962427 (51.540.927) (92,09)
DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan dari Kegiatan Non | D.13 42.296.500 505.769.050 (463.472.550) | (91,637)
Operasional Lainnva
Beban dari Kegiatan Non Operasional | D.14 0 0 0 0
Lainnya
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN 37.875.000 465.361.964 (427.486.964) | (78,989)
NON OPERASIONAL
POS LUAR BIASA
PENDAPATAN LUAR BIASA 15 0 0 0 0
BEBAN LUAR BIASA D.i6 0 0 0 0
SURPLUS/(DEFISIT) DARI POS LUAR (6.313.438.724) (7.435.989.900) 1.122.551.176 | (15,096)
BIASA
SURPLUS/DEFISIT-LO D.17 (6.313.438.724) (7.435.989.900) 1.122.551.176 | (15,096)

ERIAN p
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LaporanOperasional
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LAPORAN PERTTRAHAN FKIITTAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

(DalamRupiah)
Uraian Catatan 2025 | 2024
EKUITAS AWAL E1 14.252.212.551 14.597.732.203
SURPLUS/DEFIGIT-LO E2 (6.213,428.724) {7.435,980,900)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN E3 0 0
MENDASAR
Koreksi Nilai Persediaan E.3.1 0 0
Koreksi Atas Reklasifikasi E32 0 0
Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi E33 0 (131.623.050)
Koreksi Lain-lain E34 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E4 5.878.309.982 7.222.093.298
Ditagihkan KeEntitas Lain E4A 0 0
Diterima Dari Entitas Lain E42 0 0
Transfer Keluar E4.3 0 0
Transfer Masuk E4.4 0 0
Pengesahan Hibah Langsung E.4.5 0 0
Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung EA4.6 0 0
Pengesahan Hibah Langsung TAYL EAZ 0 0
KENAIKAN (PENURUNAN) E.5 (435.128.742) (345.519.652)
EKUITAS AKHIR EB 13.817.083.809 14.252.212.551

LaporanPerubahanEkuitas
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A PENJELASAN UMUM

A.l. Profil dan Kebijakan Teknis Kementerian Pertanian

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo terbentuk berdasarkan Permentan No
10 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan
Perakitan dan Modernisasi Pertanian. Sebagai unit kerja eselon III di bawah Balai Besar
Pengembangan dan Penerapan Modernisasi Pertanian mempunyai tugas melaksanakan
penerapan hasil perakitan dan perekayasaan teknologi spesifik lokasi serta modernisasi
pertanian.

Dalam melaksanakan tugasnya, sebagaimana diatur dalam Pasal 139 BRMP Gorontalo
menyelenggarakan beberapa fungsi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan rencana kegiatan dan anggaran di bidang penerapan hasil perakitan
dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, sera modernisasi pertanian;

2. Pelaksanaan pengujian, diseminasi dan penerapan paket teknologi spesifik lokasi
serta model pertanian modern;

3. Pelaksanaan produksi benih/bibit sumber dan penilaian kesesuaian:

4. Pelaksanaan pendampingan program pembangunan pertanian;

5. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan StandarNasional
Indonesia;

6. Pelaksanaan bimbingan teknis di bidang penerapan hasil perakitan dan
perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta modernisasi pertanian;

7. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang penerapan hasil
perakitan dan perckayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta modernisasi
pertanian;

8. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian.

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Satker BPMP Gorontalo Tahun 2025 ini merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Satker BPMP Gorontalo.Laporan

Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Keuangan Terintegrasi Instansi

(SAKTI) vaitu serangkaian prosedur manual maupun yvang terkomputerisasimulai dari

pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan pelaporan posisi

keuangan dan operasi keuangan yang difasilitasi oleh Kementerian Keuangan.

Berdasarkan surat Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor S-95/PB/2025 tanggal 21

Maret 2025 perihal Pelaksanaan Koreksi Data/Transaksi dan Penyampaian Laporan

Keuangan Kementerian/L.embaga Tahun 2025 sebagai berikut:

1. Mengacu pada PMK Nomor 217/PMK.05/2022 tentang Sistem Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat, kegiatan rekonsiliasi diselenggarakan guna
memperoleh keandalan laporan keuangan. Pelaksanaan rekonsiliasi internal dan
rekonsiliasi eksternal dilakukan menggunakan Aplikasi MonSAKTI pada laman
httns://monsakti kemenken oo id

2. Penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2025 menggunakan data yang dihasilkan oleh
Aplikasi SAKTI dengan data transaksi yang terbuku sampai dengan tanggal
31Desember 2025.

PenjelasanUmumatasCalLK
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Laporan  Keuangan Satker BPMP Gorontalo disusun berdasarkan hasil unduh
(downioad) meiaiui apiikasi SAKTI pada tanggai 31 Desember 2023.

Pada Tahun Anggaran 2025 Satker BPMP Gorontalo menerima alokasi Pagu Anggaran
Awal APBN sebesar Rp 6.412.919.000,00 Selama periode berjalan, Satker BPMP

Gorontalo telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari
DIPAawal.

abel A.2.1 Anggaran Satuan Xerja
Tahun 2025
Tahun [ Anaaaran
Anggaran (Rp)

DiPA AVWAL 5.7i12.103.000
Revisi | 5.712.103.000
Revisi 2 5.712.103.000
Revisi 3 5.712.103.000
Revisi 4 6.612.103.000
Revisi 5 6.612.103.000
Revisi 6 6.612.103.000
Revisi 7 6.612.103.000
Revisi 8 6.612.103.000
Revisi 9 6.612.103.000

Revisi 10 6.612.103.000

Revisi 11 6.272.219.000

Revisi 12 6.272.219.000

Revisi 13 6.412.919.000

Revisi 14 6.412.919.000

Revisi 15 6.412.919.000

Revisi 16 6.412.919.000

Revisi 17 6.412.919.000

A.3. Basis Akuntansi

Satker BRMP Gorontalo menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan penyajian
Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksidan
peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau sctara kas diterima atau
dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran disusun dan disajikan dengan basis kas. Basiskas
adalah basis akuntansi yang mengakui transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau
setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.

PenjelasanUmumatasCalLK
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A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan setiap
pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Satker BPMP Gorontalo
dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai
perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar nilai
wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut.Kewajiban dicatat
sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenuhi
kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata
uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.

Kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Satker BPMP Gorontalo Tahun 2025 diuraikan sebagai berikut.

A.6. Kebijakan Akuntansi
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 mengacu pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-
dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh
suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan.
Kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan
Satker BPMP Gorontalo Tahun 2025 diuraikan sebagai berikut.
1. Pendapatan-LRA
Definisi:
Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan rekening kas umum negara yang
menambah Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam periode tahun anggaran yang
bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali.
Pengakuan:
Pendapatan-LRAbaikpendapatanperpajakan,pendapatanPNBP.maupunPendapatan
Hibah dicatat pada saat kas dari pendapatan tersebut diterima di rekening kas umum
negara kecuali Pendapatan BLU. Pendapatan BLU diakui oleh pemerintah pada saat
pendapatan tersebut dilaporkan atau disahkan oleh Bendahara Umum Negara.
Pengukuran:
Pendapatan Perpajakan-LRA diukur dengan menggunakan nilai nominal kas yang
masuk ke kas negara dari sumber pendapatan dengan menggunakan asas bruto, yaitu
pendapatan dicatat tanpa dikurangkan/ dikompensasikan dengan belanja yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pengecualian azas bruto dapat
..........................
pihak lain dari pada pemerintah atau penerimaan kas tersebut berasal dari transaksi
yang perputarannya cepat, volume transaksi banyak dan jangka waktunya singkat.
PenyajiandanPengungkapan:
Pendapatan-LRA disajikan pada Laporan Realisasi Anggaran dan Laporan Arus Kas.
Pendapatan L.LRA disajikan dalam mata uang rupiah. Apabila penerimaan kas atas
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pendapatan LRA dalam mata uang asing, maka penerimaan tersebut dijabarkan dan
dinyatakan dalam mata uang  rupiali Penjabaran  mata uvang  asing  teiscbut
menggunakan kurs pada tanggal transaksi.

2. Pendapatan-LO
Definisi:
Pendapatan-1.O adalah hak pemerintah yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. Hak
pemerintah tersebut dapat diakui sebagai Pendapatan-LO apabila telah timbul hak
pemerintah untuk menagih atas suatu pendapatan atau telah terdapat suatu realisasi
pendapatan yang ditandai dengan adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Pengakuan:
Pengakuan pendapatan-LO dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu Pendapatan Perpajakan-LO,
Pendapatan PNBP-LO, dan Pendapatan Hibah-LO.

a. Pendapatan Perpajakan-LO disesuaikan dengan metode pemungutan pajak yang
digunakan. Terdapat 3 (tiga) metode yang digunakan untuk pemungutan pajak,
melalui self assessment, official assessment, dan Withholding tax system.

b. Pendapatan PNBP-LO ada 6 (enam) yaitu Pendapatan PNBP-LO perizinan,
Pendapatan PNBP-LO layanan, Pendapatan PNBP-LLO Eksploitasi/Pemanfaatan
Sumber Daya Alam (SDA), Pendapatan PNBP-LO yang diperoleh dari Investasi
Pemerintah Pendapatan PNBP-LO yang diperoleh dari Investasi Pemerintah,
Pendapatan PNBP-LO yang diperoleh dari pemanfaatan aset pemerintah, dan
Pendapatan-LO lainnya.

Pengukuran:

Pendapatan-Lodiukur sebesar nilai bruto dan jumlah tersebut tidak boleh

dikompensasikan dengan beban-beban yang ada.

Penyajiandan Pengungkapan:

a. Entitas pemerintah menyajikan pendapatan-LO yang diklasifikasikan menurut
sumber pendapatan. Klasifikasi menurut sumber pendapatan untuk pemerintah
pusat dikelompokkan berdasarkan pendapatan perpajakan, pendapatan bukanpajak,
dan pendapatan hibah. Rincian lebih lanjut sumber pendapatan disajikan pada
Catatan atas Laporan Keuangan.

b. Pendapatan-1.O disajikan dalam mata uang rupiah. Apabila realisasi Pendapatan-
LO dalam mata uang asing maka dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang
rupiah.Penjabaran mata uang asing menggunakan kurs transaksi Bank Sentral pada
tanggal transaksi.

c. Disamping disajikan pada Laporan Operasional, pendapatan-LO juga harus
diungkapkansedemikianrupa pada Catatan atas Laporan Keuangansehinggadapat
memberikan semua informasi yang relevan mengenai bentuk dari pendapatan-LO.

3. Belanja

Definisi:

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara yangmengurangi

Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan dan tidak akan

diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Peiigakuaii:

Secara umum belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas

Umum Negara atau pengesahan dari Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara

Umum Negara.

Pengembalian belanja atas belanja tahun anggaran berjalan diakui sebagai pengurang

belania tahun anggaran berjalan. Sedangkan, pengembalian belanja atas belanja pada

tahun anggaran sebelumnya diakui sebagai pendapatan lain-lain (LRA).
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Pengukuran:
Bciauju diukur berdasarkan asas biu.io daii nilai nominal sesuai u'(:j'lg.an SPM/SP2D
atau dokumen pengeluaran negara yang dipersamakan dan/atau dokumen pengesahan
belanja yang diterbitkan oleh Bendahara Umum Negara/Kuasa Bendahara Umum
Negara.
Penyajiandan Pengungkapan:
Belanja disajikan dan diungkapkan dalam:
a. Laporan Realisasi Anggaran sebagai pengeluaran negara;
b. Laporan Arus Kas Keluar kategori Aktivitas Operasi;
c. Laporan Arus Kas Keluar kategori Aktivitas Investasi;dan
d. CalLK untuk memudahkan pengguna mendapatkan informasi
4. Beban
Definisi:
Bevai adalall penurunan inanfaai ekonoui atau potensi jasa atau hiaya yang timdial
akihat transaksi tersebut dalam periode laporan yang berdampak pada penurunan
ckuitas, baik berupa pengeluaran, konsumsi aset, atau timbulnya kewajiban.
Pengakuan:
a. Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa
Penurunan manfuat ekonomi atau
nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan/berlalunya waktu.
Contohnya adalah penyisihan piutang, penyusutan aset tetap, dan amortisasi aset
tidak berwujud.
b. Terjadinya konsumsi aset
Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah saat terjadinya:
1) pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului timbulnya kewajiban;
dan/ atau
2) konsumsi aset nonkas dalam kegiatan operasional pemerintah. Contohnya
adalah pembayaran gaji pegawai, pembayaran perjalanan dinas, pembayaran
hibah, pembayaran subsidi, dan penggunaan persediaan.
¢. Timbulnya kewajiban
Saat timbulnya kewajiban adalah saat terjadinya peralihan hak dari pihak lain
kepada Pemerintah tanpa diikuti keluarnya kas dari KasUmum Negara. Timbulnya
kewajihan antara lain diakihatkan penerimaan manfaat ekonomi dari pihak lain
yang helum dihayarkan atau akihat perjanjian dengan pihak lain atau karena
ketentuan peraturan perundang-undangan. Contohnya adalah diterimanya tagihan
rekening telepon dan rekening listrik yang helum dihayar pemerintah.
Pengukuran:
a. BebanPegawai
Beban Pegawai dicatat sehesar resume tagihan belanja pegawai dan/atau tagihan
kewajihan pemhayaran belanja pegawai berdasarkan dokumen kepegawaian, daftar
gaji, peraturan perundang-undangan, dan dokumen lain yang menjadi dasar
pengeluaran negara kepada pegawai dimaksud yang telah disetujui KPA/PPK.
b. BebanPersediaan
Beban persediaan dicatat sebesar pemakaian persediaan herdasarkan transaksi
muiasi keiuar penggunaan persediaan, dan pada akhir tahun hehan persediaan
dilakukan penyesuaian dalam hal herdasarkan hasil inventarisasi fisik terdapat
perhitungan perhedaan pencatatan persediaan.
c. Beban Barang dan Jasa
Beban barang dan jasa dicatat schesar resume tagihan belanja barang dan jasa,
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disetujui KPA/PPK, dan/ atau perhitungan akuntansi belanja modal yang tidak

PenjelasanUmumatasCalK



LaporanKeuanganBRMPGorontaloSemester [ITahun2025
memenuhi kapitalisasi aset.
C. Beban Pemclihaiaan
Beban pemeliharaan dicatat sebesar resume tagihan belanja pemeliharaan, tagihan
Kewajihan pembayatan belaja pemneliharaan oleh pihak ketiga yang telah disetujui
KPA/PPK dan/ atau pemakaian persediaan untuk pemeliharaan herdasarkan
transaksi mutasi keluar penggunaan persediaan untuk pemeliharaan.
d. Beban Perjalanan Dinas
Beban perjalanan dinas dicatat sebesar resume tagihan belanja perjalanan dinas
dan/atau tagihan kewajihan pombayaran belanja perjalanan dinas olch pihak ketiga
vang telah disctujui KPA/PPK.
e. Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat dicatat sehesar resume tagihan
belanja barang untuk diserahkan kepada masyarakat, tagihan kewajihan
pemhayaran belanja barang diserahkan kepada masyarakat yang telah disetujui
KPA/PPK dan/atau pemakaian persediaan untuk barang yang diserahkan kepada
masyarakat herdasarkan transaksi mutasi keluar penggunaan persediaan yang
diserahkan kepada masyarakat.
f. Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban penyusutan dan amortisasi dicatat sebesar perhitungan akuntansi atas
perlakuan penyusutan masing masing jenis aset tetap dalam operasional dan tidak
dalam operasional (kecuali tanah) dan amortisasi aset tidak berwujud.
g. Beban Penyisihan Piutang Tidak Tertagih
Beban penyisihan piutang tidak tertagih dicatat sebesar perhitungan akuntansi atas
perlakuan penyisihan piutang tidak tertagih dengan memperhatikan masing-masing
kualitas piutang.
Penyajian dan Pengungkapan:
Beban disajikan dalam laporan operasional entitas akuntansi/pelaporan. Penjelasan
secara sistematis mengenai rincian, analisis dan informasi lainnya yang bersifat
material harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan sehingga
menghasilkan informasi yang andal dan relevan.
5. Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang dan
Aset Lainnya.
a. Aset Lancar
i) Kas dan Setara Kas
Definisi:
Kas dan Setara Kas merupakan kelompok akun yang digunakan untuk mencatat
kas dan setara kas yang dikelola oleh Bendahara Umum Negara (BUN) dan
Kementerian Negara/LLembaga.
Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang sctiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.
Setara Kas adalah investasi jangka pendek pemerintah yang siap dicairkan
menjadikas.bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan,serta mempunyai
masa jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang, terhitung dari tanggal
perolehannya.
Kas dan setara kas yang penguasaan, pengelolaan, dan pertanggungjawabannya
dilakukan oleh kementerian negara/ lembaga, antara lain:
Kas di Bendahara Penerimaan merupakan saldo kas yang dikelola oleh
bendahara penerimaan untuk tujuan pelaksanaan penerimaan di lingkungan
kementerian/lembaga setelah memperoleh persetujuan dari pejabat yang
berwenang sesuai peraturan perundang-undangan.
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Kas di Bendahara Pengeluaran merupakan saldo uang muka kerja berupa uang
persediaan yang dikelola oleh bendaliara pengeluaranyangharus
dipertanggungjawabkan dalam rangka pelaksanaan pengeluaran Kementerian
Negara/L.embaga/satuan kerja.
Kas pada Badan Layanan Umum (BLU) merupakan saldo kas tunai dan/ atau
saldo simpanan di Bank serta setara kas yang dikelola oleh satker pemerintah
yang menerapkan pola pengelolaan keuangan BLU di Kementerian Negara/
Lembaga.
Kas dan setara kas lainnya yang dikelola Kementerian Negara/l.embaga dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan merupakan saldo kas pada Kementerian
Negara/L.embaga selain dari Kas di Bendahara Pengeluaran, Kas di Bendahara
Penerimaan dan Kas di BLU.
Pengakuan:
Kas dan setara kas diakui pada saat:
a) Memenuhi definisi kas dan/atau setara kas;dan
b) Penguasaan dan / atau kepemilikan kas telah beralih kepada
pemerintah. Pengukuran:
Kas dicatat sebesar nilai nominal pada saat transaksi. Transaksi kas dalam mata
uang asing dijabarkai ke dalaim nilai tupiah inengguinakain Kurs tiaiisaksi.
Pada tanggal pelaporan kas dalam mata uang asing dijabarkan dalam mata uang
rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank sentral. Dalam hal terdapat
perbedaan dengan nilai sebelumnya maka diakui sebagai pendapatan/bebanpada
Laporan Operasional.
Penyajiandan Pengungkapan:

Kas dan Setara Kas disajikan dalam pos Aset Lancar pada Neraca.

2) Investasi Jangka Pendek

Definisi:

Investasi jangka pendek adalah investasi vang dapat segera dicairkan dan

dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari 3 (tiga) bulan sampai dengan 12

(dua belas) bulan.

Pengakuan:

Pengeluaran kas dan/ atau aset, penerimaan hibah dalam bentuk investasi dan

perubahan piutang menjadi investasi dapat diakui sebagai investasi jangka

pendek apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

a) kemungkinan manfaat ekonomi dan/ atau manfaat sosial atau jasa potensialdi
masa yang akan datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh
pemerintah dalam jangka waktu lebih dari 3 (tiga) bulan sampai dengan 12
(dua belas) bulan; dan

b) nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai
(reliable).

Pengukuran:

a) beberapa jenis investasi, terdapat pasar aktif yang dapat membentuk nilai
pasar. Dalam hal investasi yang demikian, nilai pasar dipergunakan sebagai
dasar penerapan nilai wajar. Sedangkan untuk investasi yang tidak memiliki
pasar yang aktif dapat dipergunakan nilai nominal, nilai tercatat atau nilai
wajar lainnya.

b) Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, misalnya saham dan
obligasijangkapendek(efek),dicatatsebesarbiayaperolehan.Biaya
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komisi perantara jual beli, jasa bank, dan biaya lainnya yang timbul dalam
rangka perolehan tersebut.

¢) apabila investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa biaya
perolehan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar investasi pada
tanggal perolehannya yaitu sebesar harga pasar. Apabila tidak ada nilai
wajar, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar aset lain yang
diserahkan untuk memperoich investasi tersebut. Disamping itu, apabiiasurat
berharga yang diperoleh dari hibah yang tidak memiliki nilai pasar maka
dinilai berdasarkan hasil penilaian sesuai ketentuan.

d) Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham, misalnya dalam bentuk
deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominal deposito tersebut.

€) lnvesiasi jangka pendek dalain inala uang asing disajikan pada neiaca dalain
mata uang Rupiah sebesar kurs tengah Bank Sentral pada tanggal pelaporan.

Penyajiandan Pengungkapan:

Investasi jangka pendek disajikan pada pos aset lancar di neraca. Sedangkan

hasil dari investasi,seperti bunga.diakui sebagai pendapatan dan disajikan pada
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isasi Ancoaran dan Lanoran Onerasional Transakei nenceluaran

isasi Anggaran dan Laporan Operasicnal. Transaksi pengeluaran
kas untuk perolehan investasi jangka pendek dicatat sebagai reklasifikasi kas
menjadi investasi jangka pendek oleh BUN dan/atau Badan Layanan Umum
(BLU), dan tidak dilaporkan dalam LRA. Pendapatan/ surplus a tau
beban/defisit saat pelepasan investasi jangka pendek disajikan dalam Laporan
Operasional dan sebagai penyesuaian SiLPA pada LRA.
Pada Laporan Arus Kas (LAK), investasi jangka pendek disajikan sebagai
bagian tersendiri di luar 4 (empat) aktivitas yang ada dalam LAK, dan atas
selisih harga penjualan/pelepasan dan nilai tercatat atas investasi jangka pendek
disajikan sebagai penyesuaian terhadap Kas.

3) Belanja Dibayar Dimuka (Prepaid)
Definisi:
Belanja Dibayar Dimuka adalah akun yang timbul akihat Pemerintah telah
melakukan pembayaran Iehih dahulu tetapi barang/jasa dari pihak lain tersehut
sampai pada akhir periode pelaporan belum  diterima/dinikmati
seluruhnya/sebagian oleh Pemerintah atau belum selesai
pertanggungjawabannya.
Pengakuan:
Pencatatan Belanja Dibayar Dimuka dilakukan dengan pendekatan beban,
dimana jumlah belanja atau pengeluaran kas yang nantinya akan menjadi beban
dicatat seluruhnya terlebih dahulu sehagai beban. Pada akhir periode pelaporan,
nilai beban disesuaikan menjadi sebesar nilai yang seharusnya (atau sebesar
barang/jasa yang telah diterima/dinikmati oleh Pemerintah). Selisihnya
direklasifikasi menjadi Belanja Dibayar Dimuka.
Pengukuran:
Belanja Dibayar Dimuka dicatat sebesar nilai barang/jasa dari pihak lain yang
peium diterima/dinikmaii oleh pemeriniah, namun pemeriniah ieiah membayar
atas barang/jasa tersebut.
Penyajiandan Pengungkapan:
Belanja Dibayar Dimuka disajikan pada pos asel lancar di neraca.
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Definisi:

Plutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari penerimaan negara bukan
pajak yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode laporan keuangan.
Pengakuan:

Piutang pemerintah diakui pada saat timhulnya hak tagih pemerintah antara lain
karena adanya tunggakan pungutan pendapatan, perikatan, transfer antar
pemerintahan dan kerugian negara serta transaksi lainnya yang heium diiunasi
sampai dengan tanggal pelaporan.

Pengukuran:

Piutang Bukan Pajak dicatat sebesar nilai nominal yang ditetapkan dalam surat
ketetapan/ surat tagihan.

Nilai piutaing di ncraca haius icijaga agai iiilaiiya sama dengain nilai bersihyang
dapat direalisasikan (net realizable value). Agar nilai piutang tetap
menggambarkan nilai bersih yang dapat direalisasikan, maka piutang (sebagian
atau seluruhnya) yang diperkirakan tidak tertagih perlu disisihkan dari pos
piutang. Metode untuk menghitung piutang yang tidak tertagih adalah metode

ada / i1a e
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mengestimasi bebdrnyd piutang-piutang yang tidak akan tertagih dan kemudian
mencatat dan menyajikan nilai estimasi tersebut sebagai penyisihan piutang
tidak tertagih, yang mengurangi nilai piutang bruto.
Penyajiandan Pengungkapan:
Piutangdisajikanpadaposasetlancardineraca.

5) Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perhendaharaan (TP)/Tuntutan Ganti
Rugi Bukan Bendahara (TGR)
Definisi:
Bagian Lancar Tagihan TP/TGRadalah merupakan reklasifikasi dari Tagihan
TP/TGR sehesar nilai Tagihan TP/TGR yang akan jatuh tempo dalam waktu 12
(dua helas) hulan sejak tanggal pelaporan. Reklasifikasi TP/TGR menjadi
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR dilakukan pada akhir periode pelaporan.
Pengakuan:
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR dicatat sebesar jumlah Tagihan TP/TGR yang
akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
Pengukuran:
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR dicatat sebesar jumlah Tagihan TP/TGR yang
akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
NilaiBagianLancarTagihanTP/TGRdineracaharusterjagaagarnilainya sama
dengan nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value). Agar nilai
piutang tetap menggambarkan nilar bersih yang dapat direalisasikan, maka
piutang (sebagian atau seluruhnya) yang diperkirakan tidak tertagih perlu
disisihkan dari pos piutang.Metode untuk menghitung piutang yang tidak
tertagih adalah metode pencadangan/penyisihan piutang tidak tertagih
(allowancemethod).Metode ini mengestimasi besarnya piutang-piutang yang
tidak akan tertagih dan kemudian mencatat dan menyajikan niiai estimasi
tersebut sebagai penyisihan piutang tidak tertagih,yang mengurangi nilai
piutang bruto.
Penyajian dan Pengungkapan:
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6) Piutang dari Kegiatan Operasional Badan Layanan Umum (BLU)
Detinisi:
Piutang dari Kegiatan BLU merupakan piutang yang timbul dari kegiatan
operasional BLU
Pengakuan:
Piutang BLU diakui dengan kriteria:
a) Telah diterhitikan surat ketetapan;dan/atau
b) Telah diterbitkan surat penagihan dan telah dilaksanakan
penagihan. Pengukuran:
Piutang dari Kegiatan BLU dicatat sebesar nilai nominal yang ditetapkan dalam
surat ketetapan/ surat tagihan.
Nilai Piutaing daii Kegiatan BLU di nicraca harus icijaga agar iilainya saina
dengan nilai bersih yang dapat direalisasikan (net realizable value). Agar nilai
piutang tetap menggambarkan nilai bersih yang dapat direalisasikan, maka
piutang (sebagian atau seluruhnya) yang diperkirakan tidak tertagih perlu
disisihkan dari pos piutang. Metode untuk menghitung piutang yang tidak
tertagih adalah mctodc poncadangan/penyisihan  piutang  tidak  tertagih
(allowance method). Metode ini mengestimasi besarnya piutang-piutang yang
tidak akan tertagih dan kemudian mencatat dan menyajikan nilai estimasi
tersebut sebagai penyisihan piutang tidak tertagih, yang mengurangi nilai
piutang bruto.
Penyajian dan Pengungkapan:
Piutang dari Kegiatan BI.U disajikan pada pos aset lancar di neraca.

7) Penyisihan Piutang Jangka Pendek

Definisi:

Metode yang digunakan untuk mencatat piutang yang tidak tertagih. Metode ini

mengestimasi besarnya piutang yang tidak akan tertagih dan menyajikannya

dalam akun penyisihan piutang tidak tertagih sebagai pengurang nilai piutang

bruto.

Pengakuan:

Penyisihan piutang diakui sebagai beban,merupakan koreksi agar nilai piutang

dapat disajikan di neraca sesuai dengan nilai yang diharapkan dapat ditagih

Pengukuran:

Sesuai PMK mengenai Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian/I.embaga dan Bendahara

Umum Negara, kualitas piutang dapat dibedakan menjadi lancar, kurang lancar,

diragukan, dan macet.

Empat klasifikasi kualitas piutang menurut PMK mengenai Penentuan Kualitas

Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian

Negara/Lembaga dan Bendahara Umum Negara dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Kualitas lancar apabiia beium diiakukan peiunasan sampai dengan tanggai
jatuh tempo yang ditetapkan.

b. Kualitas kurang lancar apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung
sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan.
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¢. Kualitas diragukan apabila dalam jangka waktu 1{satu) bulan tcrhitung scjak
tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan.
d. Kualitas macet apabila:
1) Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal Surat Tagihan
Ketiga tidak dilakukan pelunasan; atau
2) Piutang telah diserahkan pengurusannya kepadaPanitia Urusan Piutang
Negara (PUPN)/Direktorat Jenderal Kekayaan Negara.
Berdasarkan kiasifikasi kuaiitas piutang diatas,penyisihan piutang tidak tertagih
ditentukan sebagai berikut:
a. 5%0(0,5%)dari piutang yang memiliki kualitas lancar;
b. 10% dari piutang dengan kualitas kurang lancar setelah dikurangi dengan
nilai agunan atau nilai barang sitaan:
¢. 50% dari piutang deigain Kualitas diragukan sctclah dikurangi deingan nilai
agunan atau nilai barang sitaan;
d. 100% dari piutang dengan kualitas macet setelah dikurangi dengan nilai
agunan atau nilai barang sitaan.
Persentase penyisihan piutang tidak tertagih ditetapkan berdasarkan kualitas

nintana nadn tanaanl nalanaran danonn manoahailrzan narcantacs nanviathan
piutsiis puda aigEul PGP UL BhliSuil JNVHEUU GG PG OVIIMAOY pPULL Y okl

piutang tidak tertagih periode sebelumnya. Dengan demikian, penyisihan
piutang tidak tertagih ditetapkan setiap semester dan tahunan berdasarkan
kondisi kualitas piutang pada saat itu dan tidak dilakukan akumulasi atas
penyisihan piutang sebagaimana diperlakukan dalam penyusutan aset tetap atau
amortisasi aset tak berwujud.
Penyajian dan Pengungkapan:
Penyisihan piutang tidak tertagih disajikan tersendiri dalam neraca dan scbagai
pengurang atas jumlah piutang. Khusus untuk piutang TP/TGR, perlu
diungkapkan mengenai proses penyelesaian baik setelah ditanda tanganinya
Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTJM) dan atau diterbitkannya
Surat Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara (SKP2KS).
Dalam hal TP/TGR masuk ke ranah hukum dan telah ada putusan pengadilan
yang berkekuatan hukum tetap (inkracht), maka Piutang TP/TGR yang
sebelumnya telah dicatat oleh kementerian negara/lembaga dihapus.Selanjutnya
Piutang TP/TGR dicatat oleh eksekutor yang ditunjuk olehUndang-Undang.
Piutang yang timbul dari putusan pengadilan diungkapkan secara memadai
dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Untuk putusan pengadilan yang belum
memperoleh kekuatan hukum tetap (in kracht van gewijsde) maka tidak
dilakukan pencatatan pada Neraca dan juga tidak diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan LKKL/ LKBUN.

8) Persediaan
Definisi:
Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-
barang yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka
peiayanan kepada masyarakat.
Pengakuan:
Persediaan diakui pada saat:
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a) potensi manfaat ckonomi masa depan diperoleh dan mempunyai nilai atau
biaya yang dapai diukur dengan andal. Biaya terscbut didukung oleh
bukti/dokumen yang dapat diverifikasi dan di dalamnya terdapat elemen
harga barang persediaan sehingga biaya tersebut dapat diukur secara andal,
Jujur, dapat diverifikasi, dan bersifat netral; dan/ atau
b) pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau kepenguasaannya
berpindah. Dokumen sumber yang digunakan sebagai pengakuan perolehan
persediaan adalah faktur, kuitansi, atau Berita Acara Serah Terima
(BAST).
Persediaan dicatat menggunakan metode perpetual, yaitu pencatatan persediaan
dilakukan setiap terjadi transaksi yang mempengaruhi persediaan (mutasi
masuk dan mutasi keluar). Pada akhir periode pelaporan, catatan persediaan
disesuaikan dengan hasil inventarisasi fisik.
Pengukuran:
Persediaandisajikansebesar:
a) Biaya perolechan apabila diperoleh dengan pembelian. Biaya perolehan
persediaan meliputi:
(1)harga pembelian;
{2)biaya pengaiighutaii;
(3)biaya penanganan:
(4)biaya lainnya yang secara langsung dapat dibebankan pada perolehan
persediaan.
b) Harga Pokok Produksi digunakan apabila persediaan diperoleh dengan
minmmeadnlrer anamdie
memproduksi scndiri
¢) Nilai wajar digunakan apabila persediaan diperoleh dari cara lainnya.
Penyajian dan Pengungkapan:
Persediaan disajikan di neraca pada bagian aset lancar
Penatausahaan Persediaan
Prosedur penatausahaan persediaan baik berasal dari akun 526 maupun non 526
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor88/PMK.01/2022
tentang Pedoman Penatausahaan Persediaan, Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 104/PMK.06/2015 tentang Pengclolaan BarangMilik Negara yang
berasal dari Dana DK dan TP sebelum TA 2011. Menindaklanjuti peraturan di
atas, Kementerian Pertanian sudah menerbitkan Peraturan Menteri Pertanian
Republik Indonesia Nomor 70/Permentan/PL.200/12/2016 tanggal 28 Desember
2016 tentang Penatausahaan Persediaan Lingkup Kementerian Pertanian.
9) Persediaan Tidak Dikuasai
Definisi:
Terdapat kondisi pada beberapa satker di mana barang dengan tujuan untuk
diserahkan kepada masyarakat/pemda tidak lagi dikuasai oleh satker (secara
fisik telah dilakukan penyerahan kepada masyarakat/pemda), namun prosedur
pemindahtanganan sampai dengan penghapusan barang sesuai dengan
ketentuan berlaku belum tuntas.
Pengakuan:
Persediaan yang lidak Dikuasar diakuir saat persediaan tersebut telah
mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal atau dokumen
sumber lainnya yang memadai.
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Pengukuran:

101 Iy 877
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merupakan persediaan yang dimaksudkan untuk diserahkan kepada
masyarakat/pemda yang secara fisik telah diserahkan namun belum selesai
proses administrasinya. Atas hal tersebut, maka Persediaan yang Tidak
Dikuasai diukur berdasarkan biaya perolehannya, yaitu harga pembelian serta
biaya langsung yang dapat dibebankan pada perolehan persediaan tersebut.
Penyajiandan Pengungkapan:
Penyajian Persediaan yang Tidak Dikuasai di laporan keuangan dan BMN
didasarkan pada proses pemindahtanganannya. Apabila Persediaan yang Tidak
Dikuasai tersebut belum dilakukan usulan persetujuan pemindahtanganan,
maka tetap dicatat dan disajikan sebagai persediaan. Dalam hal Persediaan
yang Tidak Dikuasai telah diserahkan kepada masyarakat/pemda secara fisik
namun beium seiesai proses administrasinya, maka Persediaan yang Tidak
Dikuasai disajikan sebagai berikut:
a) Dimasukkan kedalam Daftar Barang Persediaan yang Tidak Dikuasai;
b) Tidak Disajikan dalam Neraca; dan
¢) Diungkapkan dalam Catatan atas Laporan BMN dan Cal.K. Perlakuan
stock opnaine tidak dilaksanakan teiiadap persediaan uniuk disciahkai
kepada masyarakat/pemda dengan kondisi terscbut.
b. Aset Tetap
Definisi:
Aset Tetap adalahaset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua

'ﬁr\-lnﬁ‘l 1\- |f|n untnls dirminal-an atan dimalbanndl-an antals Aicninol-an dalom acintan
Waah, il Gigunaaan Gl GinacSudsan Unus GIgunaRan, Ghidm KCgiaiin

pemermlah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Pengakuan:

Aset Tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan dapat diperoleh dan
nilainya dapat diukur dengan andal. Pengakuan Aset Tetap akan sangat andal bila
Aset Tetap telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya dan/ atau pada saat
penguasaannya berpindah.

Aset Tetap yang diperoleh dari hibah/donasi diakui pada saat Aset Tetap tersebut
diterima dan/atau hak kepemilikannya berpindah. Aset Tetap yang diperoleh dari
sitaan/rampasan diakui pada saat terdapat keputusan instansi yang berwenang yang
memiliki kekuatan hukum tetap.

Asel Tetap harus diakui sebagai Konstruksi Dalam Pengerjaan jika aset tetap
dimaksud masih dalam proses pembangunan/ pengerjaan. Suatu KDP diakui saat
biaya perolehannya dapat diukur secara andal dan diperoleh keyakinan yang
memadai bahwa belanja yang dikeluarkan atau transaksi yang terjadi untuk
perolehan aset tetap tersebut tidak langsung mengakibatkan barang tersebut siap
pakai untuk digunakan.

Pengukuran:

Asct Tetap pada prinsipnya dinilai dengan biaya perolehan. Apabila biaya
perolehan suatu aset adalah tanpa nilai atau tidak dapat diidentifikasi, maka nilai
Aset Tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara Kas yang dibayarkan atau nilar wajar
imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau
konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk
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digunakan. Sedangkan, nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesaian
Kewajiban antar pihak yang memahami dan beirkeinginan uniuk  melakukan
transaksi wajar. Nilai wajar digunakan untuk mencatat asct tetap yang bersumber
dari donasi/hibah atau rampasan/sitaan yang tidak diketahui nilai perolehannya.
Penggunaan nilai wajar pada saat tidak ada nilai perolehan atau tidak dapat
diidentifikasi bukan merupakan suatu proses penilaian kembali (revaluasi).
Hal-hal yang perlu diperhatikan terkait dengan pengukuran Aset Tetap:
1) Kompenen Biaya Perolehan
2) Pengeluaran Setelah Tanggal Perolehan
3) Pertukaran
4) Penyusutan

Penyusutan Aset Tetap dilakukan untuk:

a) menyajikan nilai Aset Tetap secara wajar sesuai dengan manfaat ckonomi
asel dalam laporan keuangan;

b) mengetahui potensi BMN dengan memperkirakan sisa masa manfaat suatu
BMN yang diharapkan masih dapat diperoleh dalam beberapa periode ke
depan; dan

¢) memberikan bentuk pendekatan yang lebih sistematis dan logis dalam
menganggaikan belanja pemetiharaan atau belanja modal untuk mengganti
atau menambah Aset Tetap yang sudah dimiliki.

5) Penghentian dan Pelepasan

6) Penilaian kembali

7) Penyusunan Neraca Awal

Penyajian dan Pengungkapan:

Penyajian Aset Tetap adalah berdasarkan biaya perolehan Aset Tetap tersebut
beserta perubahan/koreksinya dikurangi akumulasi penyusutan.
PemanfaatanAsetTetap

Pemanfaatan Aset Tetap (BMN) di lingkungan Kementerian Pertanian mengacu
pada Peraturan Menteri Keuangan(PMK) Nomor 115/PMK.060/2020 tentang Tata
Cara Pemanfaatan BMN dan PMK Nomor 57/PMK.06/2016 tentang Tata Cara
Pelaksanaan Sewa BMN. Sampai saat ini Satker XXX belum/tidak membuat
turunan dari Peraturan Menteri Keuangan tersebut dalam bentuk Peraturan Menteri
Pertanian.

Tetapi dalam pelaksanaan pemanfaatan BMN, kewenangan pihak yang
mengajukan usul persetujuan pemanfaatan kepada Menteri Keuangan selaku
Pengelola Barang maupun pihak yang menandatangani perjanjian pemanfaatan
(pinjam pakai, sewa, Kerja Sama Pemanfaatan (KSP), Bangun Guna Serah
(BGS)/Bangun Serah Guna (BSG), Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur (KSPI),
dan Kerja Sama Terbatas Untuk Pembiayaan Infrastruktur (KETUPI) ) telah diatur
dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 506//KPTS/PL.330/M/09/2024tentang
Pelimpahan Sebagian Kewenangan Menteri Pertanian Selaku Pengguna Barang
kepada Pejabat Eselon I dan Kepala Satuan Kerja Selaku Pengguna Barang di
Bidang Pengelolaan Barang Milik Negara Lingkungan Kementerian Pertanian.
Aset yang diperoleh dari modalitas pinjaman berbasis syariah

Kementerian Pertanian memperoleh modalitas pinjaman berbasis syariah dari
Islamic Development Bank (IsDB). Saat ini, belum terdapat Pernyataan Standar
Akuntansi Pemerintahan (PSAP) dan Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat yang
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secara spesifik mengatur terkait perlakuan akuntansi atas modalitas pinjaman
Uerbasis syaciait tersebut dalam laporan keuangan. Dalam rangka pelaporan
keuangan tahun 2024, transaksi terkait modalitas pinjaman berbasis syariah
tersebut menggunakan kebijakan akuntansi PTA 27 tentang Pengungkapan
Pembiayaan Berbasis Syariah pada LKKL, LKBUN, dan LKPP Tahun Anggaran
2024 dengan tambahan pengungkapan secara memadai dalam Catatan atas Laporan
Keuangan (CalLK) pada LKKL, LKBUN, dan LKPP.
Pengukuran:
Melakukan pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan sebagaimana kondisi saat
ini yang telah diatur dalam PMK 231/PMK.05/2022 yang telah diubah dengan
PMK 57 Tahun 2023 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Pusat dan PMK
232/PMK.05/2022 Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Instansi (SAI), di
mana pencatatan realisasi anggaran, Aset Tetap/KDP/Aset Lainnya/Persediaan
dilakukan berdasarkan dokumen sumber dan mekanisme yang teiah berjaian.
Penyajiandan Pengungkapan:
Pengungkapan penerimaan pembiayaan dan pengeluaran Pembiayaan juga
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK). Hal-hal terkait
pembiayaan yang diungkapkan di CaLK antara lain:
1) Anggaiaii dan Realisasi atas rincian pencitiaan peimbiayaail,
2) Anggaran dan Realisasi atas rincian pengeluaran pembiayaan.
Dalam rangka pelaporan keuangan yang andal dan memadai, perlu dilakukan
pengungkapan lebih detil dalam Catatan atas Laporan Keuangan atas pembiayaan
berbasis syariah.
Properti Investast
Definisi:
Properti investasi adalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk
meningkatkan nilai aset atau keduanya.
Pengakuan:
Barang Milik Negara (BMN) berupa properti diakui sebagai properti investasi
apabila BMN properti untuk digunakan menghasilkan pendapatan sewa atau untuk
dimaksudkan meningkatkan nilai aset atau keduanya.
Pengukuran:
Properti Investasi nilainya diukur sebesar sesuai dengan nilai tercatatnya. Dalamhal
ini dilakukan reklasifikasi pada Neraca untuk disajikan tidak lagi sebagai pos Aset
Tetap dan/atau pos Aset Lainnya,tetapi disajikan dalam poster sendiri sebagai pos
Properti Investasi.
Penyajian dan Pengungkapan:
Properti Investasi dijelaskan secara memadai di Catatan atas Laporan Keuangan
pos Properti Investasi, paling sedikit memuat informasi mengenai:
1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat;
2) Metode penyusutan yang digunakan;
3) Masa manfaat aset yang digunakan untuk perhitungan penyusutan;
4) Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal dana akhir periode;
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat properti investasi pada awal dan akhir periode.
d. Piutang Jangka Panjang
Definisi:
PiutangJangkaPanjangadalahpiutangyangdiharapkan/dijadwalkanakanditerima
dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.
Pengakuan:

0

1V Plecdpse e Mol TOTATY 32 1eel ncainlalle salale van nseamsasslad Tralénata.
1) ridtally Lagiildil 117 100N dldanul apavlia tvldll IV Noedia.

a) telah ditandatanganinya Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak
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(SKTIM);
U) telal diterbitkan:
(1)Surat keputusan pembebanan sementara kepada pihak yang dikenakan
tuntutan perbendaharaan; atau
(2)Surat  Keputusan Pembebanan Penggantian Kerugian Sementara
(SKP2KS) kepada pihak yang dikenakan tuntutan ganti kerugian negara
bukan bendahara; atau
¢) telah ada putusan Lembaga Peradilan yang berkekuatan hukum tetap
(inkracht van gewijsde) yang menghukum seseorang untuk membayar
sejumlah vang kepada Pemerintah.
2) Piutang Jangka Panjang Lainnya diakui pada saat timbulnya hak pemerintah
untuk menagih kepada pihak lain.
Pengukuran:
1) Piutang Tagihan TP/TGR dicatat sebesar tagihan sebagaimana yang ditetapkan
dalam surat keterangan/ketetapan/keputusan adanya kerugian negara.
2) Piutang Jangka Panjang Lainnya dicatat sebesar nilai nominal transaksi yang
berakibat pada timbulnya hak tagih pemerintah.
Penyajian dan Pengungkapan:
Pada Laporan Keuangan Tahunan — Piutang  Tagihain TP/TGR yang jatuh
tempolebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan disajikan pada
neraca sebagai Piutang Jangka Panjang. Sedangkan Piutang Tagihan TP/TGR yang
jatuh tempo kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan
direklasifikasi sebagai Aset Lancar. Penyisihan piutang tidak tertagih disajikan
tersendiri dalam neraca dan sebagai pengurang atas nilai pos piutang jangka

panjang.

e. Penyisihan Piutang Jangka Panjang
Definisi:
Metode vang digunakan untuk mencatat piutang yang tidak tertagih. Metode ini
mengestimasi besarnya piutang yang tidak akan tertagih dan menyajikannya dalam
akun penyisihan piutang tidak tertagih sebagai pengurang nilai piutang bruto.
Pengakuan:
Penyisihan piutang diakui sebagai beban,merupakan koreksi agar nilai piutang
dapat disajikan di neraca sesuai dengan nilai yang diharapkan dapat ditagih
Pengukuran:
Sesuai PMK mengenai Penentuan Kualitas Piutang dan Pembentukan Penyisihan
Piutang Tidak TertagihpadaKementerian/I.embagadanBendaharaUmumNegara,
kualitas piutang dapat dibedakan menjadi lancar, kurang lancar, diragukan, dan
macet.
Empat Kklasifikasi kualitas piutang menurut PMK mengenai Penentuan Kualitas
Piutang dan Pembentukan Penyisihan Piutang Tidak Tertagih pada Kementerian
Negara/LLembaga dan Bendahara Umum Negara dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Kualitas lancar apabila belum
tempo yang ditetapkan.
b. Kualitas kurang lancar apabila dalam jangka waktu 1(satu) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan.
¢. Kualitas diragukan apabila dalam jangka waktu 1 (satu) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua tidak dilakukan pelunasan.
d. Kualitas macet apabila:
i) Daiam jangka waktu 1 (satu) buian terhitung scjak tanggal SuratTagihan
Ketiga tidak dilakukan pelunasan; atau
2) Piutang telah diserahkan pengurusannya kepada Panitia Urusan Piutang
Negara (PUPN)/Direktorat Jenderal Kekayaan Negara.
Berdasarkan klasifikasi kualitas piutang di atas, penyisihan piutang tidak tertagih
ditcintiikain scbagai LCTiNuL
a. 5%0(0,5%) dari piutang yang memiliki kualitas lancar.
b. 10% dari piutang dengan kualitas kurang lancar setelah dikurangi dengan nilai
agunan atau nilai barang sitaan.

c. 50%dari piutang dengan kualitas diragukan setelah dikurangi dengan nilai

annman aton nilnt harano citaan
AZUnan GGU DAL oarang 51iaan.

d. 100% dari piutang dengan kualitas macet setelah dikurangi dengan nilai agunan
atau nilai barang sitaan.

Persentase penyisihan piutang tidak tertagih ditetapkan berdasarkan kualitas
piutang pada tanggal pelaporan dengan mengabaikan persentase penyisihan piutang
tidak tertagih periode sebelumnya. Dengan demikian, penyisihan piutang tidak
tertagih ditetapkan setiap semester dan tahunan berdasarkan kondisi kualitas
piutang pada saat itu dan tidak dilakukan akumulasi atas penyisihan piutang
sebagaimana diperlakukan dalam penyusutan aset tetap atau amortisasi aset tak
berwujud.
Penyajian dan Pengungkapan:
Pada laporan keuangan tahunan, Piutang TPA, Tagihan TP/TGR, Piutang Jangka
Panjang Penerusan Pinjaman, dan Piutang Jangka Panjang Kredit Pemerintah yang
jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan disajikanpada
neraca sebagai Piutang Jangka Panjang. Sedangkan Piutang TPA, Tagihan
TP/TGR, Piutang Jangka Panjang Penerusan Pinjaman, dan Piutang JangkaPanjang
Kredit Pemerintah yang jatuh tempo kurang dari 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan direklasifikasi sebagai Aset Lancar. Penyajian Piutang Jangka
Panjang dalam mata uang asing pada neraca menggunakan kurs tengah Bank
Sentral pada tanggal pelaporan. Selisih penjabaran pos Piutang dalam mata uang
asing antara tanggal transaksi dan tanggal pelaporan dicatat sebagai pendapatan
selisih kurs yang belum terealisasi (491111) atau beban kerugian selisih kurs belum
tercalisasi (596211).

f. Aset Lainnya
Definisi:
Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,aset tetap,dan piutang
Jangka panjang, Termasuk daiam Asel Lainnya adaiah asci iak berwujud, tagihan
penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12(dua belas) bulan.aset kerja sama
dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya. Definisi :

£
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diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan
dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lamnnya
termasuk hak atas kekayaan intelektual. ATB merupakan bagian dari Aset Non
lancar yang digunakan secara langsung atau tidak langsung untuk kegiatan
pemerintah atau yang digunakan masyarakat umum.

2) Kas yang dibatasi penggunaannya adalah uang yang merupakan hakpemerintah,
namun dibatasi penggunaannya atau yang terikat penggunaannya untuk
membiayai kegiatan tertentu dalam waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan sejak
tanggal pelaporan atau uang yang merupakan hak pemerintah, namun dibatasi
penggunaannya untuk membiayai kegiatan tertentu dalam waktukurang dari 12
(dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan sebagai akibat ketetapan/ keputusan
baik dari pemerintall maupuin dari pinak diluar pemerintah imisalitya pengadilail
ataupun pihak luar lainnya.

3) Aset lain-Lain digunakan untuk mencatat aset lainnya yang tidak dapat
dikelompokkan dalam aset tidak berwujud, kas yang dibatasi penggunaannya
dan kemitraan dengan pihak ketiga.

Damanl-rimame.

Pengakuan:

1) Aset Tak Berwujud diakui jika seluruh syarat berikut ini terpenuhi yaitu:

a) Dapat di identifikasi;

b) dikendalikan,dikuasai,atau dimiliki entitas;

¢) kemungkinan besar manfaat ekonomi dan sosial atau jasa potensial di masa
mendatang mengalir kepada/ dinikmati oleh entitas; dan

d) biaya perolchan atau nila wajarnya dapat diukurdengan andal.

2) Kas yang dibatasi penggunaannya diakui pada saat kas disisihkan atau
ditempatkan pada suatu rekening tertentu yang dimaksudkan untuk membiayai
suatu kegiatan tertentu atau masih akan dikembalikan kepada pihak pemilik
dana.

3) Aset lain-Lain diakui pada saat dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah
dan direklasifikasikan ke dalam aset lain-lain.

Pengukuran:

1) Aset Tak Berwujud dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian ATB
dengan menggunakan biaya perolchan tidak dimungkinkan, maka nilai ATB
berdasar pada nilai wajar pada saat perolehan.

2) Kas yang dibatasi penggunaannya dicatat sebesar nilai nominal kas yang
disisihkan atau ditempatkan pada suatu rekening tertentu yang dimaksudkan
untuk membiayai suatu kegiatan tertentu atau masih akan dikembalikan kepada
pihak pemilik dana.

3) Aset Lain-lain merupakan Aset tetap yang dimaksudkan untuk dihentikan dari
penggunaan aktif pemerintah direklasifikasi ke dalam aset lain-lain menurut
nilai tercatatnya. Aset lain - lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap
disusutkan mengikuti kebijakan penyusutan aset tetap. Proses penghapusan
terhadap aset lain - lain dilakukan paling lama 12 (dua belas) bulan sejak
direkiasifikasi kecuaii ditentukan iain menurut ketentuan perundang-undangan.

Penyajian dan Pengungkapan:

1) Aset Tak Berwujud diungkapkan dalam laporan keuangan antara lain sebagai
berikut :
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b) ATB yang memiliki masa manfaat tak terbatas atau terbatas, jika masa
manlaat terbatas diungkapkan tingkat amortisasi yang digunakan atau masa
manfaatnya;

¢) Masa manfaat dan tingkat amortisasi yang digunakan;

d) Metode amortisasi yang digunakan, jika ATB tersebut terbatas masa
manfaatnya;

¢) Nilai tereatat bruto dana kumuiasi amortisasi pada awal dana akhir periode;

f) ATB yang mengalami penurunan nilai yang signifikan,jika ada;

g) Penghentian dan pelepasan ATB, jika ada;

h) Keberadaan ATB yang dimiliki bersama.jika ada;

i) dan indikasi penurunan nilai ATB yang lebih cepat dari yang diperkirakan
scitiiila, jika ada.

2) Kas yang dibatasi penggunaannya disajikan di dalam kelompok Asect Lainnya
dan diungkapkan secara memadai di dalam CalLK. Hal hal yang perlu
diungkapkan antara lain adalah tujuan penyisihan dana, dasar hukum
dilakukannya penyisihan, jenis kas yang dibatasi penggunaannya, dan informasi
lainnya yang relevan dan dapat membantu: pem
mengintepretasi hasilnya.

3) Aset Lain-lain disajikan di dalam kelompok Aset Lainnya dan diungkapkan
secara memadai di dalam CaLK. Hal-hal yang perlu diungkapkan antara lain
adalah faktor-faktoryangmenyebabkan dilakukannya penghentian penggunaan,
jenis aset tetap vang dihentikan penggunaannya, dan informasi lainnya yang
relevan.

Aset Biologis (HewanTernak dan Tanaman)

Kementerian Keuangan (Komite Standar Akuntansi Pemerintahan) sampai dengan

penyusunan Laporan Keuangan Tahun 2025 masih dalam proses penyusunan

kebijakan akuntansi terkait Aset Hewan Ternak dan Tanaman.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Nomor 05

tentang Persediaan secara ekplisit menjelaskan bahwa tanaman dan hewan dapat

diakui sebagai aset persediaan jika memenuhi kriteria persediaan. Persediaanadalah
aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkanuntuk
mendukung  kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yang
dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat.sesuai dengan PSAP 05 (tentang persediaan) paragraf 9 huruf j.

dijelaskan adalah Hewan dan tanaman, untuk dijual atau diserahkan kepada

masyarakat, termasuk ikan.

Kementerian Pertanian berinisiatif menyusun kebijakan akuntansi melalui Surat

Edaran Sekretaris Jenderal Nomor B-5928/PL.210/A/12/2018 tanggal 31 Desember

2018 tentang Langkah-langkah Kebijakan Akuntansi Persediaan Berupa Hewan/

Tanaman yang Diperoleh dari Proses Produksi. Dalam hal ini dinyatakan bahwa

harga perolehan dikapitalisasi dari seluruh biaya yang dikeluarkan untuk

memperoleh aset dimaksud.

lonmaran laanann Aaloms
1P UGl nvuallgan Wdiaii

Kebijakan akuntansi untuk pengukuran persediaan berupa hewan/tanaman iingkup
Kementan didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2023 tanggal 30
Mei 2023 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Kementerian Pertanian.
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Scdangkan kcbijakan akuntansi asct biologis diatur dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan nomor 69.
Delinisi:
Aset biologis adalah aset yang mengalami transformasi biologis,seperti
pertumbuhan, produksi, dan prokreasi.
Pengakuan:
1) Aset biologis diakui saat hak kepemilikan diserahkan atau diterima
2) Aset bioiogis diakui saat penguasaannya berpindah dan siap digunakan
Pengakuan aset biologis dalam laporan keuangan:
1) Aset biologis dapat diakui sebagai aset lancar, jika masa manfaat kurang
dariatau sampai dengan satu tahun
2) Aset biologis dapat diakui sebagai aset tidak lancar,jika masa manfaat lebih dari
satu taliui
Pengukuran:
1) Aset biologis diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode
pelaporan keuangan
2) Aset biologis diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual
Penyajian dan Pengungkapan:
Aset biologis harus ditunjukkan secara memadai dalam catatan atas laporan
keuangan (CalL.K).
6. Kewajiban
Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Definisi:
Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban yang diharapkan akan dibayar
kembaliataujatuhtempodalamwaktul2 (duabelas) bulan setelah tanggal neraca..
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja yang
Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka
Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
Pengakuan:
kewajiban diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran sumber dayackonomi
akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada sampai dengan pada saat
tanggal pelaporan, dan perubahan atas kewajiban tersebut mempunyar nilai
penyelesaian yang dapat diukur dengan andal. Kewajiban yang berasal dari
pinjaman diakui pada saat dana pinjaman diterima oleh pemerintah atau
dikeluarkan olehk reditur sesuai dengan kesepakatan,dan/atau pada saat kewajiban
timbul.
Penguikuran:
Kewajiban Jangka Pendek dicatat sebesar nilai nominal. Apabila Kewajiban Jangka
Pendek tersebut dalam bentuk mata uang asing maka harus dijabarkan dan
dinyatakan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank
sentral pada akhir periode pelaporan.
Peiyajiain dain Penguinghapaii:
Kewajiban Jangka Pendek harus disajikan dalam Neraca dan Catatan atas Laporan
Keuangan (CalL.K)

PenjelasanUmumatasCalLK



LaporanKeuanganBRMPGorontaloSemester lITahun2025
b. Kewajiban Jangka Panjang

Nafinici:
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika diharapkan
uituk dibayar atau jatul lewpo dalam wakiu lebih dari dua belas bulan seiclah
tanggal pelaporan.

Pengakuan:

Kewajiban Jangka Panjang diakui jika besar kemungkinan bahwa pengeluaran

sumber daya ekonomi akan dilakukan untuk menyelesaikan kewajiban yang ada

sampai dengan tanggal pelaporan, dan perubahan atas kewsjiban tersebut

mempunyai nilai penyelesaian yang dapat diukur dengan andal. Kewajiban diakui

pada saat dana pinjaman diterima oleh pemerintah a tau dikeluarkan oleh kreditur

sesuai dengan kesepakatan, dan/ atau pada saat kewajiban timbul.

Pengukuran:

Kewajiban Jangka Panjang dicatat sebesar nilai nominal. Apabila Kewajiban

Jangka Panjang tersebut dalam bentuk mata uang asing maka harus dijabarkan dan

dinyatakan dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs tengah banksentral

pada akhir periode pelaporan.

PenyajiandanPengungkapan:

Kewajiban Jangka Panjang pemerintah harus diungkapkan dalam neraca pada

periode pelaporan dengan nilai yang andal, selain disajikan dalam neraca maka

harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Informasi yang

harus disajikan dalam Cal K antara lain meliputi:

1) Jumlah saldo Kewajiban Jangka Panjang berdasarkan tipe pemberi pinjaman;

2) Jumlah saldo utang pemerintah jangka panjang berdasarkan jenis sckuritasutang
pemerintah dan jatuh temponya; dan

3) Syarat-syarat dan konsckuensi perjanjian atas pembayaran Kewajiban Jangka
Panjang tersebut.

c¢. Kewajiban Kontijensi
Definisi:

Kewajiban Kontijensi adalah kewajiban potensial yang timbul dari peristiwa masa

lalu dan keberadaannya menjadi pasti dengan terjadinya atau tidak terjadinya suatu

peristiwaatau lebih padamasa datang yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali

suatu entitas.

Pengakuan:

Kewajiban Kontijensi diakui pada saai iingkai kemungkinan arus keluar sumber

daya besar (probable). Kewajiban ini tidak diakui apabila:

1) tidak terdapat kemungkinan besar (not probable) suatu entitas mengeluarkan
sumber daya yang mengandung manfaat ekonomis untuk menyelesaikan
kewajibannya; dan

2) jumlah kewajiban terscbut tidak dapat diukur sccara andal.

Pengukuran :

Kewajiban Kontijensi tidak dapat diukur secara tepat. Untuk memperoleh nilaiyang
andal diperlukan pertimbangan profesional oleh pihak yang berkompeten.
PenyajiandanPengungkapan:

Kewajiban Kontijensi tidak disajikan pada neraca pemerintah, namun cukup
diungkapkan dalam CalLK untuk setiap jenis Kewajiban Kontijensi pada akhir
periode pelaporan. Pengungkapan tersebut meliputi:

1) karakteristik Kewajiban Kontijensi;
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2) cstimasi dari dampak finansial yang diukur;

3) indikasi tentang ketidakpastian yang terkait dengan jumlah atau waktu arus
keluar sumber daya;

4) dan kemungkinan penggantia oleh pihak ketiga.

5.Ekuitas

Definisi:

Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode.
Pengungkapan iebih ianjut dari ekuitas disajikan daiam Laporan Perubahan Ekuitas.
Pengakuan:

Perubahan ekuitas sampai dengan tanggal pelaporan disajikan dalam Laporan
Perubahan FEkuitas yang meliputi saldo awal ckuitas, surplus/defisit-1.O, koreksi-
koreksi yang langsung menambah/mengurangi ckuitas, dan ekuitas akhir. Koreksi-
KOICKsi yaiig laigsuiig iiciainbaly/inciguraingi ckiiitas aitara lain berasal dari daimpak
kumulatif perubahan kebijakan akuntansi dan kesalahan mendasar.

Pengukuran:

masing-masing entitas akuntansi dan entitas pelaporan dimungkinkan menyajikan
Transaksi Antar Entitas di dalam Laporan Perubahan Ekuitas

DonvaiinndanDanaimal-anan
Senyanantansengungaapan

Ekuitas disajikan dalam Neraca dan Laporan Perubahan Ekuitas serta diungkapkan
secara memadai di dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

B PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

B.1. PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Realisasi Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak TA 2025 adalah sebesar Rp
128.302.963.00 atau 131% dari anggaran sebesar Rp98,232,000,00. Rincian anggaran dan
realisasi Pendapatan TA 2025 adalah sebagai berikut.

TabeiD.1 Ailggaiaii daii Realisasi CiNDr 1M 2020
Anggaran 2025 | Realisasi 2025 Realisasi 2024
s r (Rp) (Ro) % (Ro)
424 Pendapatan BLU
4241 | Pendapatan Jasa Lavanan Umum 0 0 0 0
4243 | Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 0 0 0 0
4249 | Pendapatan BLU Lainnva 0 0 0 0
425 Pendapatan PNBP Lainnya
4251 | Pendapatan Dari Penjualan.
Pengelolaan BMN, luran Badan
Usaha,dan Penerimaan Kiaim 98.232.000 94.757.963 0 91.317.572
Asuransi BMN
4252 | Pendapatan Administrasi Dan 0 0 0 0
Penegakan Hukum
4253 | Pendapatan Kesehatan,
Perlindungan Sosial, Dan 0 0
Keagamaan
4254 | PendapatanPendidikan.Budaya. Riset. 0 0
dan Teknologi
4256 | PendapatanJasa Lainnya 0 0 0 0
4257 | Pendapatan Bunga. Pengelolaan
RERENING Feiannan. dan ¢ S C C
Pengelolaan Keuangan
4258 | Pendapatan Denda 0 0 0 0
4258 | Pendapatan Lain-Lain Y 33.545.0C0 ¢ 41.8055.000
Jumlah 98.232.000 128.302.963 131 133.172.572

Realisasi PNBP TA 2025 berdasarkan jenis pendapatannya dapat dilihat pada Lampiran

CatatanatasLaporanKeuangan
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B.1.1

B.1.1. Pendapatan BLU

Rcalisasi Pendapatan BDLU TA 2025 dan 2024 masing-iiasing scbesair RpU.00dain
Rp0,00. Realisasi Pendapatan BLU TA 2025 adalah scbesar Rp0.00atau 0,00% dari
anggaran pendapatan BLU sebesar Rp0,00. Realisasi pendapatan BLU TA 2025
mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00atau 0,00% dibandingkan TA 2024.
Berikut rincian anggaran dan realisasi Pendapatan BLU TA 2025.

Tabel B.1.1 Anggaran dan Realisasi Pendapatan BLUTA 2025

i Anggaran Realisas| Realisasi | Kenaikan/Penurunan
Uraian Pendapatan 2025 2025 2024
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Pendapatan Jasa Lavanan Umum ] 0 0 0.0n
Pendapatan Hasil Kerja Sama BLU 0 0 0 0,00
Dandanatan Bi 1] | ainnua n n n A AN
LR ke L el L u v ] (YRVIV)
Jumlah 0 0 0 0,00
B.1.2. PNBP Lainnya

Realisasi Pendapatan PNBP Lainnya TA 2025 adalah sebesar Rp 116,830,290,00atau
118.93% dari anggaran pendapatan PNBP Lainnya sebesar Rp98.232.000.00. Realisasi
pendapatan PNBP Lainnya TA 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp3,420,291,00
dibandingkan TA 2024. Berikut rincian anggaran dan realisasi pendapatan PNBPLainnya
TA 2025.

TalnllD 4 A AR crimmme Amem Damlicman: BRIODA | afmeces TAANADE
1ANCIL . | ok IHII“GIGII udil Iwealoadl r v Lallily 1 AaVLaY
Anggaran Realisasi Realisasi
Urzian Pendapatan 2008 anae o004 Kenaikan/Penurunan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Pendanatan Nari Peninalan Penelnlaan
BMN, luran Badan Usaha, dan Penerimaan 98.232,000 | 94.757.963 | 91.317.572 3,440,391
Klaim Asuransi BMN
Pendapatan Administrasi Dan Penegakan
0 0 0 0
Hukum
Pondanatan Koechatan, Dodindungan 0 0 0 0
Sosial,Dan Keagamaan
Pendapatan Pendidikan.Budaya.Riset.dan 0 0 0 0
Teknologi
Pendapatan Jasa Lainnya 0 0 0 0
Pendapatan Bunga. Pengelolaan Rekening 0 0 0 0
Perbankan. dan Pengelolaan Keuangan
Pendanctan Denda 0 0 0 2]
Pendapatan Lain-Lain 0| 33.545.000 | 41.855.000 0
b e e e e ey

Berdasarkan tabel diatas. dapat dijelaskan pendapatan PNBP Lainnya TA 2025 scbagai
berikut:

1 Dandanmatan MNari Daninalan Dan
1. 4 CHGGpGLGIL a1 vhuaiain 1

Klaim Asuransi BMN sebesar Rp94,757,963.00 merupakan penerimaaan yangberasal
dari Pendapatan dari Penjualan Hasil Pertanian, dan Pendapatan Penggunaan Sarana
dan Prasarana sesuai dengan Tusi.

2. Pendapatanlain-lainsebesarRp 33,545,000,00 merupakan Penerimaan Kembali Belanja
Barang Tahun Anggaran Yang Lalu dijelaskan pada tabel berikut :

m DAANT Trivan Dadan Tlanlha An.w Dy
1 Uil i

e
CALLL AZAVAL Y, LULGLL LJUMGLL L OuLiu,

-
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TabelB.1.2.2 Realisasi Pendapatan Lain-lain TA 2025

Kode Akun Uraian Keterangan
(Rp)

Penerimaan Kembali
425911 Belanja Pegawai Tahun 33.545.000
Anggaran yang Lalu

Danonmhnlion alahibhan fiimisnonn fiinaoinnal
S CNZCINCAIUN KCICCl HEH e e

han tunjangan
TAYL

Jumlah 33.545.000

Pemungutan PNBP mengacu pada regulasi tentang jenis dan tarif atas jenis
PNBP sebagai berikut:
1. PP Nomor 8 Tahun 2023 tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP yang berlaku
pada Kementerian Pertanian.
2 PMK Nomor 85 Tahun 2023 tentang jenis dan tarif atas jenis PNBP yg bersifat
volatil yang berlaku pada Kementerian Pertanian, dan Permentan Nomor 36
Tahun 2023 tentang besaran, persyaratan, dan tata cara pengenaan tarif yang
berlaku pada Kementerian Pertanian. Sedangkan untuk PNBP terkait
pemanfaatan BMN seperti sewa/kerjasama pemanfaatan mengacu pada PMK
115/PMK.06/2020 tentang pemanfaatan BMN, yakni harus mendapat
persetujuan dari KPKNL/DJKN sesuai kewenangannya. Terakhir semua PNBP
veg bersifat umum vang berlaku pada semua instansi pengelola PNBP mengacu
pada PP Nomor 47 Tahun 2023.
Secara lebih rinci terkait anggaran dan realisasi PNBP per mata anggaran dapat dilihat
pada Lampiran B.1.2.

B.2. BRFEIL.AN.JA

Realisasi Belanja TA 2025 adalah sebesar Rp4.458.860.783,00atau 70.35% dari anggaran
belanja sebesar Rp6,337,919.000,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja TA 2025
disajikan pada tabel berikut.

Tabe! B.2.1 Anggaran dan Realisasi BelanjaTA2028
Uraian Anggzr;i:; 2025 ReaII?Fal;; 2025 % Reaii?;;; 2024
Belanja Pegawai 3.279.297.000 3.276.701.663 | 99,92 3.172.681.433
Belanja Barang 3.114.664.000 2.701531.782 | 86,74 4.032.601.437
e 23,958,000 23958000 | 100 149.983.000
Jumlah & 417,040,000 g0n240 448 | 0282 7,388 286 970

Sedangkan realisasi belanja berdasarkan program TA 2025 disajikan pada tabel berikut.

F T e | Anggaran 2025 | Realisasi2025 | , | Realisasi2024 |
Uraian Program %
. (Rp) (Rp) (Rp)

Frogramiiiai Tamban gan Daya Saing Inaustn 65.700.000 65.655.06G | 100 1.078.111.011
Program Ketersediaan,Aksesdan Konsumsi 0 0 0 609.910.300
Dannan Rarkualitae
Pangan Borkualitas
ProgramDukungan Manajemen 6.352.219.000 5.938.342.646 93 5.606.982.782

Jlumlah 6.417.919.000 6.004.041.646 7.295.004.093

Berdasarkan pada tabel di atas, berikut ini disajikan rincian realisasi per jenis belanja
berdasarkan prograin pada Lampiran 5.2,

Realisasi belanja TA 2025 mengalami penurunan sebesar Rp 1.290.962.447,00 apabila
dibandingkan TA 2024. Penurunan tersebut disebabkan adanya blokir cfisiensi anggaran
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dari pusat.

B.2.1. BELANJA PEGAWAI

|3 AN e
NLdlidpast

Bclanja Pegawai TA 2025 dan 2024 masing-masing schesarRp 3.276.551.864,00
dan Rp 3.178.127616,00.Realisasi belanja TA 2025 mengalami kenaikan sebesar
Rp100.424.248,00 dibandingkan TA 2024. kenaikan tersebut terjadi karena adanya
penambahan pegawai CPNS dan PPPK.

Tabel berikut menyajikan anggaran dan realisasi Belanja Pegawai TA 2025
menurut klasifikasi.

Tabel B.2.1.1. Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai TA 2025

e Anaaaran 2025 | Realisasi 2025 = Realisasi 2024 |
(Rp) (Rp) (Rp)
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 2.865.119.000 2.864.733.612 | 99,92 2.891.976.817
Belanja Gaji dan Tunjangan PPPK 209.608.000 209.398.252 | 99,89 60.685.799
Bgla.nja Lembur 204.570.000 204.420.000 | 99,93 225.465.000
Jumlah 3.279.297.000 3.278.551.864 | 99,92 3.178.127.616

Secara lebih rinci terkait anggaran dan realisasi Belanja Pegawai TA 2025 berdasarkan

S e L e R e [T g B ) SRR, D e e ™A
Hldta angEralall dapdal Uil padcd LAampiran o.o.4.

B.2.2. BELANJA BARANG

Realisasi Belanja Barang TA 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp2.701.711.782,00
dan Rp4.032.601.437,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja barang TA 2025 sesuai
jenisnya disajikan pada tabel berikut.

TabkelB.2.2.1Anggaran d ealisas! Belanja Barang TA 2028 Berdasarkan Jenis
i lisasi 2024
Uralan Angg?:lr: 2025 RealI?g's.l‘ 2025 % Rea f.gf\ 0
T+ Ve A )
Belanja Barang
Beiaija Barany Operasionai 050.850.00C 047.172.333 | Sg.81 777.528.102
Belanja Barang Non Operasional 362.361.000 362.287.700 99,98 1.143.979.336
Beianja Barang Fersediaan 156.332.000 100.316.220 | 35,55 4065.617.630
Belanja Jasa
Bbelanja Jasa 3035.254.06G0 305.152.5342 $5,56 275.110.456
Belanja Pemeliharaan
Belanja Pemeliharaan 495.544.000 495.269.179 | 99,94 548.998.509
Belanja Perjalanan Dinas
Belanja Perjalanan DN 846.323.000 437.471.948 | 5166 817.148.164
| Selanja Merjalanan LN i |
[ Jumlah 3.114.664.000 2.701.711.782 [ 86,74 4.032.601.437
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Dari realisasi Belania Barang sebagaimana tabel di atas. sebesar Rp1.330.889.655.00
merupakanrealisasi Belanja Barang yang menghasilkan Barang Persediaan selain barang

yailg discraiikan ke dasyal a't\ab'pullda dc’:llgau ruician bubugai berikui.

TabelB.2.2.2 Anggaran dan Realisasi Belanja Barang TA 2025 Berdasarkan Jenis yang

Uraian

Anggaran 2025
(Ro)

Realisasi 2025
(Ro)

%

Realisasi 2024
{Ro)

Belanja Barang

Belanja Barang Operasional

Belanja Barang Non Operasional

~950.850.000
362.361.000

947172393
251.398.900

99,61
99,98

777.539.102
1.143.979.336

| Belanja Barang Persediaan

Belanja Barang Fersediaan
Barang Konsumsi

156.332.000

196.318.22U

Y901

455.817.830

Belanja Barang Persediaan bahan
baku

Belanja Barang Persediaan
barang dalam proses

Belanja Barang Persediaan
| ainnva

Belanja Barang Persediaan
Penanganan Pandemi COVID-19

BelanjaPemeliharaan

BelanjaBarangPersediaan

PemeliharaanGedungdan
Bangunan

BelanjaBarangPersediaan
PemeliharaanPeralatandan Mesin

BelanjaBarang Persediaan
Pemeliharaan Jaringan

Belanja Barang Persediaan

i i 21 e
relcHialaall Latiya

Jumlah

1.469.543.000

|
1.354.889.513 | 74,49

2.387.336.268

Secara lebih rinci terkait anggaran dan realisasi Belanja Barang TA 2025 berdasarkan
mata anggaran dapat dilihat pada Lampiran B.4.1.
Belanja Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda

Realisasi Belanja Barang untuk Diserahkan kepadaMasyarakat/Pemda (MAK 526) untuk
tahun yang berakhir sampai dengan (periode pelaporan) sebesar Rp0,00 atau 0,00% dari
anggaran sebesar Rp0,00. Realisasi belanja tersebut diberikan dalam bentuk barang dan
uang dengan rincian pada tabel berikut.

Tabel B.2.2.4 Alokasi Belanja 526 Barang dan Uang per Satker

| Berupa Uang Berupa Barang Total
Uraian | Annnaran Raoalieaci Annnaran Raalicaci Annnaran DPoalicaci
Anpasrani 1 HiRoslizaal Anpoaran Paalicast Annnaran Roslicaci
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Belanja Barang untuk diserahkan & & s
keMasyarakat/Pemda v v Y Y i i
Jumlah 0 0 0 0 0 0
Belanja Barang FIsik dan Penunjang
dana DK/TP x i . . . .
Balania Rarang Lainnya untuk 0 0 0 0 0
diserahkan ke Masyarakat/Pemda
Jumlah 0 0 0 0 0
Total
Rincian Jenis Bantuan Pemerintah berdasarkan program dapat dilihat pada Lampiran

B.4.2.

Penjelasan alokasi Belanja Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pemda masing-
adalah sebagai berikut:

Belanja barang untuk diserahkan kepada masyarkat/Pemda pada dianggarkan sebesar
Rp0,00 dan direalisasikan sebesar Rp0.00 untuk (disebutkan jumlah) kegiatan. Dengan
rincian sebagai berikut.
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Tabel B.2.2.5 Anggaran dan Realisasi Belanja Bantuan Pemerintah

Jenis Anggaran 2025 Realisasi 2025 >
Kegiatan Bantuan (Rp) (Rp) '('

Mama Kegiatan Barang 0 o] 000
Uang 0 0 0,00
Mama Wanintan TV pora i o n " A AR
LRI RSN e fretee 14} paiaily v A et
Uang 0 0 0,00
Nama chi;tan Balang o] G 0,00
Uang 0 0 0,00
Nama Kegiatan Barang 0 0 0,00
Uang 0 0 0,00
Nama Kegiatan Barang 0 0 0,00
Uang 0 0 0,00
Barang s ¢ 0,00

Jumlah = -
Uang 0 0 0,00
Totar ] < 0,00

Dari realisasi belania barang untuk diserahkan kepada masvarakat/Pemda sehesar
Rp0,00 telah diunggah dokumen pertanggungjawabannya melaui aplikasi Basbanpem
sebesar Rp0.00 dari perianggungjawaban lersebul leiah dilakukan reviu oieh
Inspektorat sebesar Rp0,00.

B.2.3. BELANJA MODAL

Realisasi Belanja Modal TA 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp23.958.000,00 dan Rp149.983.000,00. Realisasi Belanja Modal TA 2025 mengalami
penurunan sebesar Rp126.025.000,00 dibandingkan periode TA 2024.

O e B s Smoe FVm e V5 e PY_ 02 BA_ 1
ﬂlmﬂl all uaill neallsdsl poidilja vuai

an ?';E}garan 2025 Realls?;iﬁﬂzs % Raall?;s;’mz‘l
Belanja Modal Tanah 0 0 0,00 0
Belania Modal Peralatan dan Mesin 23958000 23.958.000 100 149.983.000
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0 0 0,00 0
Belania Modal Jalan.Irigasi dan Jaringan 0 0 0,00 0
Belanja Modal Lainnya 0 0 0,00 0
Belania Modal BLL 0 0l 0.00 | 0
Jumlah 23.958.000 23958000 | 100 | 149.983.000

Secara lebih rinci terkait anggaran dan realisasi Belanja Modal TA 2025 dapat dilihatpada
Lampiran B.5.

1. Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar
Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2025 mengalami
kenaikan/penurunan scbesarRp0.00 atau 0,00% dibandingkan TA 2024,

2. Belanja Modal Peralatan dan Mesin
TV anlicas: Thalawlica AA~T-T Dhawenladaea oo Aflaniee T A AINAIE dria MINVA canmndan o smam v zam o
noealid>asi UUIGII.JG ivivuual [ claldtall Jdil IViCSIl 1A LUL0 Judll LULt llldblllé—llldbllls
adalah sebesar Rp0.00 dan Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA
2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% dibandingkan TA

2024.
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Tabel B.2.3.2 Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan MesinTA 2025

Urian Anaaaran 2025 | Realisasi 2025 5 Realisasi 2024
- (Rp) (Rp) (Rp)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 23.958.000 23958000 | 100 149,983,000
Belanja Modal Bahan Baku Peralatan dan Mesin - 0 0| o000 R 0
Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Peralalan dan Mesin 0 0 0,00 0
Belanja Modal Perjalanan Peralatan dan Mesin ' o ol 000 0
Belanja Modal Penambahan Nilai Peralatan dan Mesin 0 0 0,00 0
Jumlah 23.958.000 23.958.000 0,00 149.983.000
Dari niiai reaiisasi l:ielanja Modal Peraiatan dan Miesin sebesar KpU UU seDesaerO
tidak menambah saldo Aset Tetap Peralatan dan Mesin, yaitu:
a. scbesarRp0,00 menghasilkan KDP;
h. gehecar Rn0) N0 mernnalkan nenoalnaran vano menohacill-an harano
o, pakan pengeluaran  vang  menghasilkan  barang
ekstrakomptabel.
3. Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2025 dan 2024 masing-masing
adalah sebesar Rp0.00 dan Rn0.00. Realisasi Belania Modal Gedune dan Bancunan
OB OV LIS Ol .l.\l.} AL 1\}1\1 AV ANVULLOWOL UUIMIIJH nxuuul u\,uuu& \Jull uullsuxxmt
TA 2025 mengalam: kenaikan/penurunan sebesar Rp0.00 atau 0,00% dibandingkanTA
2024.
Tabei B.2.3.3 Aiggaiain daii Realisasi Delaiija modal Gediing dain Bangunain 1A 2025
Anggaran2025( Realisasi2025 l | Realisasi2024(R
LT Ro) (Rp) * o)
BelanjaModal GedungdanBangunan 0 0 0,00 0
BelaniaModalBahanBakuGedunadanBangunan 0 0 0,00 0
BelanjaModalUpahTenagaKerjadanHonorPengelolaTeknisGedung 0 0 0,00 0
BelaniaModal PerencanaandanPengawasanGedunadanBanaunan 0 0 0,00 10.384.000
BelanjaModal PerizinanGedungdanBangunan 0 0 0,00 0
BelanjaModalPerjalananGedungdanBangunan 0 0 0,00 0
[ PU PR ALy pRgt T YSRGSt L " n N NN 400 CON VY
1 LIGOIIJOIHWIJIF‘.',IICIIIIUGlmII:‘IIGIUC\JUIIE\JUUL&GH&UIHII v v bt bk d I Ay
| Jumlah 0 0| 000 | 149.983.000
Dari nilai realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan sebesar Rp0,00, sebesar
Dl NN +iAnL mbah salds Aset Tetan Gedune dan Baneunan. vaitu:
I\PU AVAV) uuun lll\lllullll)ull dﬂl\-l\f I Rl )\.al. lJ l5 MACRLL LU VLI, Jt-llLu-

a. SebesarRp0,00menghasilkanKDP;
b. Sebesar Rp0,00 merupakan pengeiuaran yang menghasiikan barang
ekstrakomptabel.

Belanja Modal Jalan.Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan. Irigasi danJaringan TA 2025 dan 2024masing-masing
adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Jalan. Irigasi danJaringan
TA 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0.00 atau 0,00% dibandingkan
TA 2024.
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Tabel B.2.3.4 Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Jalan.Irigasi.JaringanTA 2025

e Angaaran 2025 | Realisasi2025 [ , Realisasi 2024
/o
! (Rp) (Rp) (Rp)

Belanja Modal Jalan dan Jembatan 0 0 0,00 0
Belanja Modal Perencanaan dan Pengawasan Jalan dan Jembatan 0 0 0,00 0
Belanja Modal Irigasi 0 0 0,00 0
Belanja Modal Jaringan o] o] o000 0
Belanja Penambahan Nilai Jalan dan Jembatan 0 0 0,00 0
Belanja Penambahan Nilai Irigasi 0 0 0,00 0
Belanja Penambahan Nilai Jaringan 0 0 0,00 0

Jumlah 0 0 0,00 0

Kealisasi belanja modal irigasi serta belanja modai jaringan TA 2025 yang

disajikanpada tabel di atas :

d.

Termasuk realisasi belanja modal perencanaan dan pengawasan pekerjaan

menggunakan akun belanja modal irigasi dan jaringan sebesar Rp0,00;

menggunakan akun belanja modal irigasi;

akun belanja jasa lainnya.

Termasuk realisasi belanja modal perencanaan dan pengawasan pekerjaan

Termasuk belanja modal perencanaan dan pengawasan pekerjaan menggunakan

Dari nilai realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, Jaringan sebesar Rp0,00, sebesar
Rp0,00 tidak menambah saldo Aset Tetap Jalan, Irigasi, dan Jaringan karena

menghasilkan KDP.
5. Belanja Modal Lainnya

Ralania Madal T ainn

AFvAUIL U aVIUBOGL

pelaporan TA 2025 dan 2024 adalah

DRanlicnar
ANC LI

T xTavy
Hiyw  yuaa

1 o Adon

o o rrarn tono
OO GL WVLISUEE WA e

ol mariada
penioal

5

masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
Realisasi Belanja Modal Lainnya yang berakhir sampai dengan periode pelaporan
mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 0.00% dibandingkan yang
berakhir sampai dengan periode pelaporan TAYL.

Tabel B.2.5.5 Aniggaiaii daii Realisasi Delaiija modal Laininyai A2025
. Anggaran 2025 Realisasi 2025 0 Realisasi 2025
| Uralan (Ro) (Rp) g (Ro)
Belanja Modal Lainnya 0 0| 000 0
Belania Penambahan Nilai ATL dan/atau Aset Lainnya 0 0 0,00 0
| Jumlah 0] 0| 000 0

6. Belanja Modal BLU

Realisasi Belanja Modal BLU TA 2025 dan 2024 masing-masing adalah sebesar

Rp0,00 dan Rp0,00. Realisasi

Belanja Modal

BLU

1 -1 [ 1 ™A NN A AADs 10 1 1 A ANAA
KCLAIRALY PCHUTULIALL SCOCSAL INPU.UL dldu v, uu 7o uivdnuigrdll 1A LZVL4.

Tabel B.2.3.11 Anaaaran dan Realisasi Belanja Modal BLUTA2025

TA 2025 mengalami

Utalaiy Anggaran 2025 Realisasi 2025 % Realisasi 2024
(Rp) (Rp) 2 (Rp)
Belanja Modal Peralatan dan Mesin-BLU 0 0 u,uu 0
Belanja Modal Gedung dan Bangunan-BLU 0 0 0,00 0
Belanja Modal Jalan,Irigasi dan Jaringan-8LU 0 0 0,00 0
Jumiah 0 0 0,00 0
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A PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

ASET

Asel adaiah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiiiki oieh pemerintah
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau social di
masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik olech pemerintah maupun masyarakat, serta
dapat diukur dalam satuan uang. termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara
karena alasan sejarah dan budaya.

Saldo Aset per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp
13.817.085.891,00 dan Rp14,252,212,551,00. Saldo Aset per 31 Desember 2025
mengalami kenaikan sebesar Rp -435.126.660,00. apabila dibandingkan dengan saldo
Aset per 31 Desember 2024. Rincian saldo Aset per 31 Desember 2025 dan2024 disajikan
pada tabel berikut.

Tawei C.1 Saldo Aset Peidi Desember 2025 dain 2024

[ Vain 31 Dase(:?n:"er 2025 31 Dest:'r!ngl':;er 2024
Aset Lancar 2.900.887 173,787,275
Aset Tetan 13.814.185.004 14,078.425.276
Properti Investasi 0 0
Pii itang .I:mgkn Pnnjang 0 0
Aset Lainnya 0 0

! IBGAlan ' 13.817.085 891 14252212551 |

ASET LANCAR

Suatu asct diklasifikasikan scbagai asct lancar jika diharapkan segera untuk dapat
direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai atau dyual dalam waktu 12 (dua belas) bulan
sejak tanggal pelaporan.

SaldoAsetLancarper3 1 Desember2025dan2024masing-masingdisajikansebesar ~ Rp
2.900.887,00 dan Rp 173,787,275,00. Saldo Aset Lancar per 31 Desember
2025mengalami penurunan sebesar Rp —170.886.388,00, apabila dibandingkan dengan
saldo Asct Lancar per 31 Desember 2024. Rincian saldo Aset Lancar per 31 Desember
2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.2 Saldo Aset Lancar Merdt Deseimniber 2025 dain 2024
Ursiian 31 Desember 2025 31 Desember 2024
(Rp) (Rn)

Kas diBendahara Pengeluaran 0 0
Kas diBendahara Penerimaan 0 0
Kas Lainnya dan Setara Kas 2.082 0
Kag pada BLL) o] n
Investasi Jangka Pendek— BLU 0 0
Belanja Dibayar Dimuka 0 0
Pendapatan yang Masih Harus Diterima 0 0
Piutang Bukan Pajak 0 33,545,000
Bagian LancarTagihan TP/TGR 0 0
Piutang dari KegiatanOnerasionalBLLI 0 0
Penyisihan PiutangTidakTertagih -36175 -167,725
Darcedinan 2 934 a20 140,410,000

Jumlah 2.900.887 173,787,275
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C.1. KAS DIBENDAHARA PENGELUARAN

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah kas yang dikuasai dikelola dan menjadi tanggung
Jawab Bendahara Pengeluaran vang berasal dari sisa Uang Persediaan/Tambahan Uang
Persediaan (UP/TUP) yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas
Negara per tanggal neraca.

Saldo Kas diBendahara Pengeluaran per31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0,00danRp0,00.Saldo Kas diBendahara Pengeluaran per

31 Desember 2025 mengalami sebesar Rp 0,00 atan 0,00 %_ anahila dibandingkan dengan
saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024. Rincian saldo Kas di
Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.1 Saldo Kas DiBendahara Pengeluaran

e e A PN e el AAAPR .. AARA
HEI Y1 VEDSTIIUEI L4VLY Udll &Vas

Kenaikan
No Keteranaan 31 Desember 2025 31 Desember (Penurunan)
(Rp) 2024 (Rp) (Rp)
1 Uang Tunai 0 0 0
— | BankBRT | 1 ol ol 0|
No.Rekening
2 | B5214450856100
3
Jumlah 0 0 0

Rincian daftar rekening Rendahara Penge

(81
L 15 2Ll Sepmeer Rl 2RI SNL 0 Lnpat BRA PR

LampiranC.1.

C.2. KAS DIBENDAHARA PENERIMAAN

Kas di Bendahara Penerimaan adalah uang tunai dan saldo rekening di bank yang berada
di bawah tanggung jawab Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari
pelaksanaan tugas pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disaiikan sebesar Rn0.00 dan Rp0.00. Saldo Kas di Rendahara Penerimaan per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila
dibandingkandengan saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2024.

Tabel C.2 Saldo Kas DiBendahara Penerimaan

e DA Mccccaleca s ANAL e AANA
HEI &1 UCOTIHIUCI 4ULJ uall aves

Kenaikan
No Keteranaan 30September 2025 | 31 Desember 2024 (Penurunan)
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Uang Tunai I 1 0 el X
, | Bank A | 0 0 0
No.Rekening
3
Jumliah 0 0 0

Rincian daftar rekening Bendahara Penerimaan Tahun2025 dapat dilihat pada Lampiran
C.2.
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C.53. KAS LAINNYA DAN SETARA KAS

Kas Lainnya dan setara kas lainnya yang dikelola Kementerian Negara/L.embaga dalam
rangka penyelenggaraan pemerintahan merupakan saldo kas pada Kementerian
Negara/Lembaga seclain dari Kas di Bendahara Pengeluaran, Kas di Bendahara
Penerimaan dan Kas di BLU.

Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp 0,00 dan Rp0,00. Saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp 0,00 atau 0,00%, apabila
dibandingkan dengan saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember 2024. Rincian
saldo Kas Lainnya dan Setara Kas per 31 Desember2025 dan 2024 disajikan pada tabel
berikut.

TabeiC.35aido Kas Lainnya dan Seiara iKas

per 31 Desember 2025 dan 2024
T e S et

31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Renainan

(Rn) (Re) D

Keterangan

Kas Lainnya diBendahara
Pengeluaran

rRas Laiiiya dibendaiaia
Penerimaan

Kas Lainnva dari Hibah

Kas Lainnya diBLU

Jumlah 0 0 0

Rincian daftar rekening Kas LainnyaTahun 2025 dapat dilihat pada LampiranC.3.

C.4. KAS PADA BADAN LAYANAN UMUM

Kas pada BLU adalall saldo kas luna dan/ atau saldo siipanan di bank seria sclara kas
vang dikelola oleh satker pemerintah yang menerapkan pola pengelolaan keuangan BLU
di Kementerian Negara/ Lembaga.

C.5. INVESTASI JANGKA PENDEK-BLU

Investasi Jangka Pendek — BLU adalah investasi pada satker BLU yang dapat segera
dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari 3 (tiga) bulan sampai dengan
12 (dua belas) bulan.

C.6. BELANJA DIBAYARDI MUKA(PREPAID)

Belanja Dibayar Dimuka adalah akun yang timbul akihat pemerintah telah melakukan
pembayaran lebih dahulu tetapi barang/jasa dari pihak lain tersebut sampai pada akhir
periode pelaporan belum diterima/dinikmati seluruhnya/sebagian oleh pemerintah atau
belum selesai pertanggungjawabannya.

C.7. PENDAPATAN YANG MASIH HARUS DITERIMA

Pendapatan yang Masih Harus Diterima adalah pendapatan PNBP yang berdasarkan
perhitungan secara akuntansi sudah menjadi hak pemerintah tetapi belum ada hak
tagihnya karena belum waktunyauntuk dibayar/ditagih.
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C.8. PIUTANG BUKAN PAJAK

Plutang Bukan Pajak adalah piutang yang berasal dari penerimaan negara bukan pajak
yang belum dilunasi sampai dengan akhir periode laporan keuangan.

Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp0,00 dan Rp33.545,000,00. Saldo Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2025
mengalami penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00 % apabila dibandingkan dengan saldo

Piutang Bukan Pajak per 31 Desember 2024. Rincian saldo Piutang Bukan Pajak per 31
Desember 2025 dan 2024 disaiikan pada tabel herikut.

Tabel C.8. Saldo Piutang Bukan Pajak per31 Desember 2025 dan 2024

Tahin T
Kode Penetapan 31Desember2025 |31 Desember 2024 L
Akun Uraian Dokumen (Rp) (Rp) Pa“':m‘“"“
Fiuiang 34

4251 Pendapatan Dari Penjualan.

Pengelolaan BMN  luran Badan

Usaha, dan Penerimaan Klaim

Asuransi BMN
4252 | Pendapatan Administrasi Uan

Penegakan Hukum
4253 Pendapatan Kesehatan.

Perlindungan Sosial. Dan

Keagamaan
4254 Pendapatan Pendidikan. Budaya.

Riset. dan Teknologi
4257 Pendapatan Bunga. Pengelolaan

Rekening Perbankan dan

Pengelolaan Keuangan
4258 | PendapatanDenda
4259 PendapatanLain-Lain 2024 33,545,000 33,545,000

2028 0 0
Jumlah 0 F3.545,000 33,545,000

C.9. BAGIAN LANCAR TAGIHAN TP/TGR
Bagian Lancar Tagihan TP/TGR adalah merupakan aset lancar berupa Piutang TP/TGR
yang akan jatuh tcmpo dalam wakiu 12 bulan s¢jak tanggal pelaporan beidasaikan surat

ketentuan penyelesaian ganti kerugian negara yang telah ditetapkan.

C.10. PIUTANG DARI KEGIATAN OPERASIONAL BLU
Piutang dari Kegiatan Operasional BLU adalah piutang yang timbul dari kegiatan
operasional BLU.

C.11. PENYISIHAN PIUTANG TIDAK TERTAGIH

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih adalah taksiran nilai piutang yang kemungkinan tidak
dapat ditagih. Penyisihan atas piutang perlu dilakukan agar nilai piutang menggambarkan
nilai bersih yang dapat direalisasikan.

Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing disajikan sebesar Rp. (36,175) dan Rp. (167.725). Saldo Penyisihan
Piutang Tidak Tertagih per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar Rp. 0,00
atau 0,00% apabila dibandingkan dengan saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih per 31
Desember 2024. Rincian saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih per 30 September 2025
disajikan pada tabel berikut.
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12. PERSEDIA AN

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan
untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang yangdimaksudkan
untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

Saldo Persediaan per31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp
2.934.980,00 dan Rp140.410,000,00. Saldo Persediaan per 31 Desember 2025 mengalami
penurunan sebesar Rp 137.475,020,00 atau (97,91) % apabila dibandingkan dengan saldo
Persediaan per 31 Desember 2024. Rincian saldo Persediaan per 31 Desember 2025 dan
2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.12 Saldo Persediaan per31 Desember 2025 dan 2024

Kenaikan
(Penurunan)

(Rp)

31 Desember 2025

31 Desember 2024
(Rp) (Rp)

\rp)

Uraian Persediaan

Barang Konsumsi
Bahan untuk Pemeliharaan
Suku Cadang
Tanah Bangunan untuk dijual atau
diserahkan kepada Masyarakat
| IEWaD1 dai 1 anaimain uitun
dijualatau diserahkan kepada
Masyarakat
6 Peralatan dan Mesin untuk
dijualatau diserahkan kepada
Masyarakat
7 AsetTetap Lainnya untuk
diserahkan kepada Masyarakat
8 Barang Persediaan Lainnya untuk
Dijual/Diserahkan ke Masyarakat
9 Persediaan Lainnya Untuk
Diserahkan Kepada Masyarakat-
Dalam Proses
10 | Bahan Baku

1 PersedianLeinnye

R { |
| Total

[S)
©
&J
p o
[
cl
(=]

140.410.000 134,415,000

2,934,98 140,410,000 131,960,020

ASET TETAP
Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa mantaat lebih daril2(dua belas)

l‘\lll')'ﬂ 'l'lﬂfllL’ I“:ﬁlll‘\'!l/'!l’\ atan {';m"llr’(WI("/'\ﬂ ity
B L e ~ HHH Aaaas

FAAA ALy Aeaable e (S T e

.
('lrnn
b

. .
rv:l{r)n ("!‘ﬂlm L"ﬂf\1ﬂfﬁr‘1 ﬂﬂmﬂﬁﬂfﬂ]‘\
e e e T P L R R

atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum.
Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp13.814,185,004, 00 dan Rp14,078,425.276.00. Saldo Aset Tetap per 31 Desember 2025

mengalami kenaikan/ penurunan sebesar (Rp264.240.272,00) atau 1,88%  apabila
dibandingkan dengan saldoAset Tetan perd3l Desember 2024 Rincian saldoAset
Tetapper31 Desember 2025dan 2024 disajikan pada tabel berikut.
Tawei C.J Riiciail ASetl Telap peipeiioue) 2020 dail 2024
31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 Kol
No Jenis Aset Tetap i 55 (Penurunan)
\r"p) rp (Rp)

1 | Tanah 1.076.322.022 1.076.322.022 0
2 | PeralatandanMesin | 6.378.019.613 6,394,061,613 (16.042.000)
3 | Gedungdan Bangunan 14.600,408,271 14.600,408 271 0
4 | Jalan,Irigasi danJaringan 1,377,630,675 1,377,530,675 0
5 | AsetTetap Lainnya 61,520,000 61,520,000 0
6 | Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 0
7 | Akumulasi Penyusutan (-9,679,615,577) (9,431,417,,305) (248.198.272)
Jumlah 13.814.185.004 | 14,078,425,276 | (264.240.272)
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C.1. Tanah

Asel Tetap Tanah adalah (anall yaug diperoich dengan maksud uniuk dipakai dalam
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Saldo Aset Tetap Tanah per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp1,076,322,022,00 dan Rp1,076,322,022,00. Saldo Aset Tetap Tanah per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila
dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Tanah per 31 Desember 2024. Rincian mutasi
Aset Tetap Tanah per31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.13.1. Rincian MutasiTambah dan KurangTanah

No. Uraian Nilai Perolehan (Rn) |
A | SaldoTanah1Januari2025 1,076,322,022
B | MutaciTamhah n
C | Mutasi Kurang 0
D | QaldaTanah31 Necombardnis 1,078,222 0123

Rincian saldo Aset Tetap Tanah BRMP Gorontalo disajikan pada tabel berikut :

Kenaikan
No Satkar 31 D?Ef‘mhar 2025 |31 DesenlE)fr 2024 (Penurunan)
AL Ny (Rp)
1 BRPM Gorontalo 1.076.322.022 1.076.322.022
Jumlah 1.076.322.022 1.076.322.022 0

Aset Tetap Tanah pada Satker BRMP Gorontalo telah tersertifiat an. Kementerian
Pertanian

C.2. Peralatan dan Mesin

Aset Tetap Peralatan dan Mesin adalah mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektronik. inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa
manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.

Crlda Acnt Thatnem Nacalatne Anem AAacis mae 21T Thanamalaae NS Ane DINDA smmmaion_smanmieo
DOIUU J100L 1LLApP VOOl WAL IVILDLI PUl D1 LJVOLIIIUGL AV4 0 UL 2VST LA UIET LD iR

disajikan sebesar Rp 6.378.019.613,00 dan Rp 6,394.061.613,00. Saldo Aset Tetap
Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar
Rp(16.042.000,00) atau 0,25% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Peralatan
dan Mesin per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Asct Tetap Peralatan dan Mesin per 31

Degember 2025 digaiikan nada tahel berilout,

Tabel C.14.1 Rincian MutasiTambah dan Kurang Peralatan dan Mesin

Nn. Liraian | NilaiPerolahan(Rn)
A | Saldo Peralatan Mesin per 1Januari 2025 6,378,019,613
B | MutaciTamhah 0
C | Mutasi Kurang 0
D | Qaldn Poralatan Mesin nar2d Necemher 2098 63780196813

C.i. Gedung dan Dangunan

Aset Tetap Gedung dan Bangunan adalah gedung dan bangunan mencakup seluruh
gedung dan bangunan yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan
operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Saldo Aset Tetap Gedung dan Bangunan per 30 September 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp14,600,408,271,00 dan Rp14,600.408,271,00. Saldo Aset
Tetap Gedung dan Bangunan per31 Desember 2025 mengalami kenaikan/ penurunan
sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Gedung dan
Bangunan per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Aset Tetap Gedung dan Bangunan per
31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.
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Tabel C.15.1 Rincian MutasiTambah dan Kurang Gedung dan Bangunan

Nilai Perolehan

No. Uraian
(Rp)
A Saiao umn.iuu uai'lgi.il'l&l_l PEIST DESEIIuET cuss 14,000,400,271 1
B | MutasiTambah 0
{ T | MutasiMurong 2|
| D | Saldo Gedung Bangunan per31 Desember 2025 14,600,408,271 |

C.1.

Jalan.Irigasi dan Jaringan

Acnt Matnam Talnm Tidanot Ania Thwmtmama adalale Salmee fatanat Jode tasteeames wrmeem Al cie oo
£Ad0L 1CL€|1J Jaliall 1iEaddl uall Jallligall adalall jdiall, ligadsdl, udll Jat lllgdll yaly divatiguil

oleh

pemerintah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi siap

dipakai.

Saldo Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan per 30 September 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp1,377,530,675,00 dan Rp1.377,530,675,00. Saldo Aset Tetap
Jalan Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan/ penurunan sebesar

Rp0

,00 atau 0,00% apabila dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Jalan Irigasi dan

Jaringan per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Aset Tetap Jalan Irigasi dan Jaringan per
31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.

Tl A AN A P -
1auel w. i1

0.1 Rifnciain Mutasi 1 aimoanaain niraig Jaiai ulgaa i daii Jaii 1gaii
Nilai Perolehan
No Uraian (Ro)
A | Saldo Jalan Irigasi Jaringanper 31Desember 2024 1,377,530,675
B | Mutasi Tambah 0
C | Total Mutasi Kurang 0
D | Saldo Jalan Irigasi Jaringan per31 Desember 2025 1,377,530,675 |
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C.1. Aset Tetap Lainnya

Aset Telap Lalya adalah asel iclap yang Udak dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional
pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai.

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp61,520,000,00 dan Rp61,520,000.00. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila
dibandingkan dengan saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2024. Rincian mutasi
Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.

Taiei C.17.1 Rinciaii Mulasi Taimbah dain Kuiaiig Aset Telap Lainiiya
No Uralan Nilai l:;;c;lahan
A | Saldo Aset Tetap Lainnya per 31Desember 2024 61,520,000
B | Mutasi Tambah 0
C | Mutasi Kurang 0
D | Saldo Aset Tetap Lainnya per31 Desember 2025 61,520,000

C.1. Konstruksi Dalam Pengerjaan

Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah aset- aset yang sedang dalam proses pembangunan.
Konstrukst Dalam Pengerjaan mencakup |tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya, yang proses perolehannya
dan/atau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.
Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 30 September 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0.00 dan Rp0,00. Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 30
September 2025 mengalami kenaikan / nenurunan sehesar Rp0 00 atan 0.00% anahila
dibandingkan dengan saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan per 31 Desember 2024.
Rincian mutasi Konstruksi Dalam Pengerjaan per 30 September 2025 disajikan pada tabel
berikut.

Tabei C.18.1 Rincian MutasiTambahdan Kurang Konsiiuksi Dalaim Fengeijaan
Nilai Perolehan
No Uraian (Ro)
A | Saldo Konstruksi dalam Pengerjaan per 31 Desember 2024 0,000
B | MutasiTambah 0
C | Mutasi Kurang 0
D | Saldo Konstruksi dalam Pengerjaan per30 September 2025 0,000 |

C.i. Akumuiasi Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan Aset Tetap adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang
dapat disusutkan selama masa manfaat yang bersangkutan.

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 September 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp9,679,615,577,00 dan Rp9,431,417,305,00. Saldo
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per31 Desember 2025 mengalami kenaikan
sebesarRp248.198.272.00. apabila dibandingkan dengan saldo Akumulasi Penyusutan
Aset Tetap per 31 Desember 2024. Rincian mutasi Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per
31 Desember 2025disajikan pada tabel berikut.
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Tabel C.19.1 Rincian Akumulasi Penyusutan AsetTetap

per 31 Desember 2025 dan 2024

31 Desember 2025 |31 Desember 2024 I Kenalkan
No. Jenis AsetTetap (Penuruna
(Rp) (Rp) n)
: (Rp)

1 Peralatan dan Mesin (5,969,011,314) (5,910,104,478 ) (58,906,836)
2 Gedungdan Bangunan (2,651,856,417 ) (2,472,140,162 ) (179,716,255)
3 Jalandan Jembatan (907,040,900 (904,795,900 ) (2,245,000)
4 Irigasi (62,951,502) (58,970,438) (3,981,064)
5 Jaringan (88,755,444 ) ( 85,406,327 ) (3,349,117)
Jumiah (9,679,615,577 ) (9,431,417,305 ) (248,198,272)

Jika dibandingkan, terdapat selisih nilai penambahan saldo Akumulasi Penyusutan Aset

Tetap dengan nilai Beban Penyusutan untuk masing-masing jenis Aset Tetap
sebagaimana disajikan pada tabel berikut.
Kenaikan/Penurunan Nilai Beban
No Jenis Aset Tetap Akumulasi Penyusutan(Rp) Selisih (Rp)
Penyusutan (Rp) y p
1 Peralatandan Mesin (58,906,836 ) (98,906,836) 40,000,000
2 Gedungdan Bangunan (179,716,255) (179,716,255) 0
~ | Jalan.Irigasidan Jaringan /05 rvr ara s fo e ana s A
o { 9,019,101 ) L 2210,101 ) u
A AcotTatan | ainnun n n n
4 | AsetTetap Lainnya 0 0 0
Jumlah (248198 272 ) (288,198 272) 40,000,000

Selisih nilai penambahan saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap dengan nilai Beban

Penyusutan sebesar Rpd0,000,000,00 dapat dijelaskan sebagai berikut,

e

Akun Beban Penyusutan Penjelasan Selisih Nilai
Transfer Keluar 40,000,000
Transfer Masuk 0
Rohan Panviisitan —
;;r;e'iién_ci;n-r\—d;;i;{ Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi U
Koreksiatas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya 0
Beban Kerugian Pelepasan Aset 0
Jumian 40,000,000
Akumulasi Penyusutan Properti Investasi 0
Transfer Keluar 0
Tiansier Miasuk 2
Eig?fﬂii:’:iﬂ?:ﬂ Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0
N T et ' Koreksiatas Reklasifikasi ﬁ;rgéakiaanlAsé{:r_étapfAsel Lainnya 0
Beban Kerugian Pelepasan Aset 0
Koraksi Agat Tatan Non Ravaluaci 0
Jumlah 0
Transfer Keluar 0
Ezga?elﬁgiﬁ?an delan Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0
Beban Kerugian Pelepasan Aset 0
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Transfer Keluar 0
Transfer Masuk 0
Beban Penvusutan Irigasi Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0
Koreksiatas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya 0
Beban Kerugian Pelepasan Aset 0
Transfer Keluar 0
Beban Penyusutan Transfer Masuk 0
Jaringan Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0
Rehan Kerugian Pelenasan Aset 0
Jumlah | 0
Transfer Keluar 0
?ZE:; i’::g:;l:an Bt Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi 0
Koreksiatas Reklasifikasi Persediaan/Aset Tetap/Aset Lainnya 0
Jumlah 0

C.17. PROPERTI INVESTASI

Properti investasiadalah properti untuk menghasilkan pendapatan sewa atau untuk

meningkatkan nilai aset atau keduanya, dan tidak untuk:

1. Digunakan dalam kegiatan pemerintahan,dimanfaatkan olehmasyarakat umum, dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau untuk tujuan administratif; atau

2. Dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

C.2. Properti Investasi

Saldo Properti Investasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp0.00 dan Rp0,00. Saldo Properti Investasi per 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila dibandingkan dengan saldo
Properti Investasi per 31 Desember 2024. Rincian saldo Properti Investasimenurut jenis
Aset disajikan pada tabel berikut.

Tauei C.20.1 Saldo Fiopeiti investasi peidl Deseinbei 2025 dain 2024
31 Desember 2025 (31 Desember 2024 Kenalkan
No | Jenis Aset g = (Penurunan)
\Rp) (~p) (Rp)
1 - 0 0 0
Jumlah 0 0 0

C.1. Akumulasi Penyusutan Properti Investasi
Suldo Akumulasi Penyusuian Properit invesiasi per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp0.,00 dan Rp0.00. Saldo Akumulasi Penyusutan Properti
Investasi per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau
0,00% apabila dibandingkan dengan saldo Akumulasi Penyusutan Properti Investasi per
31 Desember 2024. Properti Investasi yang disusutkan hanya aset berupa Gedung dan
Bangunandengan rincian sebagai berikut.

Tabe! C.21.1 Salde Akumulasi PenyusutanProperti Investasi
per 31 Desember 2025 dan 2024
51 Desemier 2025 |31 Deseniber 024 | fenalkan
No Jenis Aset (Rp) (Rp) (Pen(lrn{:)nan)
1 0 U v
2 0 0 0
Jumiah 0 (] 0
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C.18. PIUTANG

C.1. Piutang Tagihan TP/TGR

Tagihan Tuniutan Perbendaharaan (TT) dikenakan kepada bendahara yang karena lalai
atau perbuatan melawan hukum mengakibatkan kerugian Negara/daerah. Tuntutan
Perbendaharaan dikenakan oleh Badan Pemeriksa Keuangan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) merupakan piutang yang timbul karena pengenaan
ganti kerugian negara/daerah kepada pegawai negeri bukan bendahara, sebagai akibat
langsung ataupun tidak lagsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan
oleh pegawai tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas yang menjadi
kewajibannya. Tuntutan Ganti Rugi dikenakan oleh pimpinan di lingkup kementerian
negara/lembaga/pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Saldo Piutang Tagihan TP/TGR per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Saldo Piutang Tagihan TP/TGR per 31 Desember
2025 tdak terdapat piutang tagihan TP/TGR pada satker Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Semester II TA.2025

C.2. Penyisihan Piutang TidakTertagih— TP/TGR

Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — TP/TGR per 31 Desember 2025 dan 2024
masing- masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Saldo Penyisihan Piutang Tidak
Tertagih — TP/TGR per 31 Desember 2025 tidak terdapat Penyisihan Piutang Tertagih —
TP/TGR pada satker BRalai Penerapan Maodernisasi Pertanian Semester I1 TA 2025

C.3. Piutang Jangka Panjang Lainnya

Piutang Jangka Panjang Lainnya adalah piutang selain piutang tagihan penjualan
angsuran, tagihan TP/TGR, piutang jangka panjang penerusan pinjaman, piutang jangka
panjang kredit pemerintah, yang diharapkan/ dijadwalkan akan diterima dalam jangka

waktu lehih dari 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Saldo Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikansebesarRp0,00danRp0,00.0, tidak terdapat Piutang Jangka Panjang Lainnya pada
satker Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo Semester TA.2025.

n. :
v needases T nlesaewrn

C.4. DPenyisihan Piutang Tidak Tertagihi-Tiutang Jangka Panjang Lainnya
Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Piutang Jangka Panjang Lainnya per 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. tidak
terdapat PenyisihanPiutangTidakTertagih - Piutang Jangka Panjang Lainnya pada satker
Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Gorontalo Semester II TA.2025.

C.19. ASET LAINNYA

Aset Lainnya adalah Aset non lancar lainnya diklasifikasikan sebagai aset lainnya.
Termasuk dalam aset lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan angsuran yang
jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan, aset kerjasama dengan fihak ketiga
(kemitraan), dan kas yang dibatasi penggunaannya.

Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp31,015,000,00 dan Rp31,015,000,00. Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2025
mengalami kenaikan/ penurunan sebesar Rp0,00 atau0,00% apabila dibandingkan
dengan saldo Aset Lainnya per 31 Desembér 2024. Rincian saldo Aset Lainnya per 31
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Desember 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.6 Rincian Saldo Aset Lainnya Per31 Desember 2025 dan 2024

Kenaikan
o i 31 Dasambear 2025 31 Desamher 2024 {Penurunan)
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Asst Tak Beraujud 31,015,000 21,015,000 0
2 | Dana yang Dibatasi Penggunaannya 0 0 0
3 | Asctlainlasin 0] 0 0
4 | Akumulasi Penyusutan Aset (31,015,000) (31,015,000) 0
Lain- Lain/Amortisasi
Jumlah 0 0 0
C.1. Aset Tak Berwujud

A vt Tale T)awmvrmviay A Sdnlal mont e brarsnimsne winemy damat A At f3lenol Ane #2d41-
FAOVL Ldnh Dulyujud dualdll dovt Uil Rbualgall  yainlg Jddpat uliuciitiiinasl adii ddadn

mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau
jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual.

Saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp31,015,000,00 dan Rp31.015,000,00. Saldo Aset Tak Berwujud per 31
Degember 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rn0.00 atan 0,00% apabila
dibandingkan dengan saldo Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2024. Rincian mutasi
Aset Tak Berwujud per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.

Tl A AN A M BVl A e Tl PV eeeeleccd] el PN e e e e AAAE
1ANEl V.40 1 Idiivialigdadiuvw AdEL 1lan el quuu Pﬂl Wi WEDITCNIUTI LVULY
[ No Uraian Nilai Perolehan(Rp)
[ A AL AT AL M. .ol AAAa A AL AAA
al VAUV ML J 1 WDTOTCIHITUTE Lusss o 1LV I UuY
1 Saldo Awal 31,015,000
= = IS =
(=] wiuLasi 1difivain U
c Mutasi Kurang 0
D | Saido ATD 31 Desember 2025 i 51,013,000

Rincian saldo Aset Tak Berwujud disajikan pada tabel berikut.

Tabel C.26.2 Perbandingan Rincian Aset Tak Berwujud perJenis Aset

Kenaikan
F rra) 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 {Fenurunan)
(Rp) (Rp) (Rp)

1 Hal Cints

Hak Cinta
2 | Paten
2 | Software 21,015,000 31,015,000 0
4 | Lisensi
5 | Hasil Kajian/Penelitian
6 | Aset Tak Berwujud

Lainnva

Jumlah | 31,015,000 31,015,000 0 |

C.1. Dana Yang Dibatasi Penggunaannya

Dana vang Dibatasi Penggunaannva merupakan dana vang merupakan hak Pemerintah.
namun dibatasi penggunaannya atau yang terikat penggunaannya untuk membiayai
kegiatan tertentu daiam waktu iebih dari 12 (dua beias) buian sejak tanggai peiaporanatau
dana yang merupakan hak pemerintah, namun dibatasi penggunaannya untuk membiayai
kegiatan tertentu dalam waktu kurang dari 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan
sebagai akibat ketetapan/keputusan baik dari pemerintah maupun dari pihak diluar
pemerintah misalnya pengadilan ataupun pihak luar lainnya.

Saldo Dana yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0.00. Saldo Dana yang Dibatasi Penggunaannya
per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan/ penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00%
apabila dibandingkan dengan saldo Dana yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember
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2024 .Rincian mutasi Dana yang Dibatasi Penggunaannya per 31 Desember 2025

disajikan pada tabel berikut.

Tabel C 27 1 Saldo Dana vanag Dibatasi Pengaunaannya
per 31 Desember 2025 dan 2024

{ N I Kete J:::::th A i e e e L | (PKenaikan}
o rangan enurunan
Pekerjaan 2025 (Rp) (Rp) (Rp)
1
2
3
Jumlah

Berdasarkan PMK Nomor 109 tahun 20xx, untuk pekerjaan yang belum diselesaikanpada
akhir tahun angggaran dapat menggunakan mekanisme pembayaran melalui Rekening

Mel-anieme

RPATA merupakan tata cara pembayaran pada akhir tahun anggaran pada saat prestasi
pekerjaan belum diterima dimana pencairan dana ditampung ke dalam rekening
penampunganterlebihdahuluschinggapembayarandapatdilakukandenganlebihaman efektif,
efisien dengan menghilangkan penggunaan garansi bank sebagai jaminan pembayaran

nada akhir tahun ancoaran
| et e e el il — |~ o

pembayaran melalui
Y

Adapun jenis pekerjaan yang dapat menggunakan mekanisme pembayaran melalui
RPATA berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 109 tahun 20xx yaitu:
1. Pekerjaan yang direncanakan diserahterimakan diantara batas pengajuan tagihan
kepada negara sampai dengan tanggal 31 Desember dan pekerjaan yang tidak selesai
dan diberikan kesempatan penyelesaiannya ke tahun berikutnya,
2. Pckerjaan dimaksud pada huruf a dibayarkan dengan mekanisme:
a. LS Kontraktual termasuk pekerjaan swakelola;dan
b. LS Non Kontraktual tanggap darurat bencana
3. Dikecualikan dari mekanisme rekening penampungan yaitu pekerjaan yang dibiayai
dari p:}ndﬂpnrnn RITI

C.2. Aset Lain-Lain

Aset Lain-Lain adalah Aset Lain-lain digunakan untuk mencatat aset lainnya yang tidak
dapat dikelompokkan dalam aset tidak berwujud, kas yang dibatasi penggunaannya dan
kemitraan dengan pihak ketiga.

Saldo Asef Tain-lain per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disaiikan sehesar
Rp 0.00 dan Rp 0.00. Saldo Aset Lain-Lain per 31 Desember 2025 mengalami
kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila dibandingkan dengan saldo Aset
Lain-Lain per 31 Desember 2024. Rincian Aset Lain-Lain per 31 Desember 2025
disajikan pada tabel berikut.

Tabei C.25.15aido Aset Lain-Lain per3i Desember 2025 dan 2024

Kenaikan
No. Kiasifikaai 31 Desember 2025 31 Desember 2024 A sy
(Rp) (Rp) Y (Rp) ¢
1 | Aset Tetap yang [Tenah
g;?r?r:manl-’engguna Peralatan da nMesin
¥ Gedung dan Bangunan
Jalan Irigas iJaringan
Aset Tetap Lainnva
2 ATB yang Dihentikan
Penggunaannya AsetTakBerwujud

Belanja 526 Belum
Didukung

Kegiatan ekstensifikasi
lahan

Bukti | TahunxxxxdiKabupaten
Pertanggung jawaban | xxxProvinsixxx
Total
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C.1. Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisasi ATB

Akumuiasi  Penyusuian Asct Lain-Lain adalah alokasi yang sisicmails aias nilal suatu
aset lain-lain yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan.

Amortisasi adalah alokasi harga perolechan ATB secara sistematis dan rasional selama
masa manfaatnya. Amortisasi ATB sama prinsipnya seperti penyusutan dalam aset tetap.
Masa manfaat ATB dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang semuanya harus
diperhitungkan dalam penetapan periode amortisasi.Masa manfaat tersebut dapat dibatasi
oleh ketentuan hukum, peraturan, atau kontrak.

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisasi ATB per 31 Desember 2025
dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp 31.015.000,00 dan Rp31.015.000,00.
Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisast A1 per 31 Desember 2025
mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,00% apabila dibandingkan
dengan saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisasi ATB per
31Desember 2024. Rincian mutasi Akumulasi Penyusutan Aset Lain-Lain dan Amortisasi
ATB per 31 Desember 2025 disajikan pada tabel berikut.

Kenaikan
30September 2025 31 Desember 2024 T

No. liraian

1 ATB HakCipta
Paten
Software 31,015,000 31,015,000 0
Lisensi

Hasil Kajian/Penelitian
ATB Lainnya

Jumlah

2 Aset Lain-Lain Tanah

Peralatan& Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan Irigasi dan Jaringan
Aset Tetap Lainnya

Asel Tak Berwujud

| |
Total | 31,015,000 31,015,000 | 0]

C.20. KEWAJIBAN

Kewajiban adalahl ulang yang timbul datl perisiiva masa lalu yang penyclesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

Saldo Kewajiban per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp
2.082,00 dan Rp0,00. Saldo Kewajiban per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan/
penurunan sebesar Rp 0,00 atau 0.00% apabila dibandingkan dengan saldo Kewajiban per
31 Desember 2024,

C.21. KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Kewajiban Jangka Pendek merupakan kelompok kewajiban yang diselesaikan dalam
waktu kurang dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Saldo Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp 2.082,00 dan Rp0,00. Saldo Kewajiban Jangka Pendek per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp 2.082,00 atau 0,00% apabila
dibandingkan dengan saldo Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2024. Rincian
saldo Kewajiban Jangka Pendek per 31 Desember 2024 disajikan pada tabel berikut.
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Tabel C.7Saldo Kewajiban Jangka Pendek per31 Desember 2025 dan 2024

Kenaikan
31 Desember 2025 |31 Desember 2024

No Uraian Penurunan

(Rp) (Rp) e
1 Utang kepada Pihak Ketiga 2082 0 2082
2 |/Pendapzian Riterima Dimuka 6] 4] 0
3 | Uang Muka Dari KPPN 0 0 0
A I Hame lamnemlen Damdals | simoses n n n

{ % | Ulang Jangka Pendek Lainnya 8 o g

| Jumlah 2.082 0 2.082

C.1. Utang Kepada Pihak Ketiga

Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban pemerintah yang timbul dari kontrak
pengadaan barang/jasa atau adanya dana pihak ketiga yang berasal dari SPM-LS yang
sampai dengan tanggal pelaporan belum dibayarkan. Pada akhir periode pelaporan,
dimungkinkan adanya pengakuan kewajiban atas transaksi yang belum dilakukan
pembayarannya. Hal ini akan mengakibatkan adanya utang kepada pihak ketiga yang
pembnyarannyn akan dilakukan pndn perinde herikl_ﬁnyn Akan 1emp1' hal ini hﬂnya
berlaku dalam kondisi tertentu dan tetap harus mengacu Ke peraturan pengganggaran dan
pelaksanaan anggaran.

Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0,00.00 dan Rp0,00. Saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp( 00atan 0 00% apabila dibandingkan
dengan saldo Utang kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2024. Rincian saldo Utang
kepada Pihak Ketiga per 31 Desember 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabei C.30.15aldo Utaing Repada Finar Ketiga per 31 Desemiver 20235 dan 2024
No Uralan 31 Desember 2025 | 31 Desember 2024 (P':?‘:::‘::‘::n)
(Rp) (Rp) Ro)
1 Utang Belanja | Belanja Gaji dan Tunjangan 0 0 0
Pegawai PNS
Belanja Gaji dan Tunjangan [0 0 0
PPPK
Jumlah 0 0 v
2 | Utang Belanja | BelanjaBarangOperasional 0 0 0
Darcme~ Ame
e ““"| BelanjaJasa Y v
Jumlah 0 0 0
3 | Utang Belanja | BelanjaModalGedungdan 0 0 0]
Modal Bangunan
Jumlah 0 0 0
4 | Utang kepada | BelanjaBarang 0 0 0
Pihak Ketiga
BLU
Jumlah 0 0 0
Total o 0 0

C.1. Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka adalah kas yang telah diterima tetapi sampai dengan
tanggal ncraca sciuruh atau scbagian baiang/jasa Leluni disciahihail OlEh peimnerintai.
Pendapatan diterima dimuka diakui pada saat terdapat/timbul klaim pihak ketiga kepada
pemerintah terkait kas yang telah diterima pemerintah dari pihak ketiga tetapi belum ada
penyerahan barang/jasa dari pemerintah pada akhir periode pelaporan keuangan.

Saldo Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Kp0,00 dan KpO.,00. Saido Pendapatan Diterima Dimuka per 3i
Desember2025 mengalami kenaikan/penurunan  sebesarRp0,00atau0,00% apabila
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dibandingkan dengan saldo Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2024. Rincian

saido Pendapatan Diterima Dimuka per 31 Desember 2025 dan 2024 disajikan pada tabel
berikut.

Tabel C.31.1Saldo Pendapatan Diterima Dimuka per31 Desember 2025 dan 2024

No Jenis PNBP 31 Duaell(l';;;ZGZS 3i D(u;:}miwrifizti (;‘(3:::;:’;;::“)
i Fendapatan Dari V] 0 v}
Penjualan. Pengelolaan
BMN. luran Badan
Usaha,dan Penerimaan
Klaim Asurans iBMN
2 Pendapaian Adminisirasi v] 0 v}
dan Penegakan Hukum
Total ol 0 g

C.1. Uang viuka Dari KFFN

Uang Muka dari KPPN adalah utang yang timbul akibat bendahara pengeluaran
Kementerian belum menyetor sisa Uang Persediaan (UP) yang diberikan oleh KPPN
sebagai uang muka kerja sampai dengan tanggal neraca.

Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing
disajikansebesar Rp0,00dan Rp0.00. Saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2025
mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0.00 atau 0.00% apabila dibandingkan
dengan saldo Uang Muka dari KPPN per 31 Desember 2024,

C.2. Utang Jangka Pendek Lainnya

Utang Jangka Pendek Lainnya adalah kewajiban yang jatuh tempo dalam waktu 12 (dua
belas) bulan setelah tanggal pelaporan, misalnya bunga pinjaman, utang jangka pendek
dari pihak ketiga, utang Perhitungan Fihak Ketiga (PFK), dan bagian lancar utang jangka
panjang.

Saldo Utanglangka Pendek Lainnya per 31 Desember2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31
Desember 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp0,00 atau 0.00% apabila
dibandingkan dengan saldo Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2024.

C.3. EKUITAS

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset dan
kewaiiban pemerintah.

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp13.817.083.809.00 dan Rp14.252.212.551,00. Saldo Ekuitas per 31 Desember 2025
mengalami penurunan sebesar Rp-435.126.660,00 atau 3,05% apabila dibandingkan
dengan saldo Ekuitas per 31 Desember 2024.

CatatanatasLaporanKeuangan



LaporanKeuanganBRMPGorontaloSemester [ITahun2025

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

KEGIATAN OPERASIONAL

Kegiatan Operasional adalah transaksi dan aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan
program dan kegiatan pemerintah, yang menghasilkan pendapatan dan menimbulkan
beban. Dalam konteks pemerintah, kegiatan operasional ini lebih berfokus padapelayanan
publik dan pelaksanaan anggaran.

Rincian Kegiatan Operagional Tahun 2025 dan 2024 disaiikan pada tahel herikut.

Tabel D.1 Kegiatan Operasional Tahun 2025 dan 2024

Uiy Tahun 2025 Tahun 2024
(Rp) (Rp)
_Pendapatan Operasional ~ 94.757.963 75.762.231
Beban Operasional 6.446.071.687 7.977.114.095
Surplus(Defisit)dariKegiatanOperasional -6.351.313.724 -7.901.351.864

DEANMADATARLM MDED ACTANRNAT
L RUANASOAL SRR SRLY UL AUANSMIANS L VIR

Pendapatan operasional adalah pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas utama
pemeriniah daiam menyeienggarakan peiayanan publik dan melaksanakan program-
program yang telah ditetapkan. Pendapatan ini tidak termasuk penerimaan yang bersifat
non-operasional, seperti pendapatan hibah atau pendapatan dari penjualan aset.

Nilai Pendapatan Operasional Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp94,757,963,00 dan Rp75,762,231,00. Nilai Pendapatan Operasional Tahun
2025 mengalami kenaikan sebesar Rpl18,995.732,00, atau (25.073)% apabila
dibandingkan dengan Nilai Pendapatan Operasional Tahun 2024

D.1. Pendapatan Badan Layanan Umum

Pendapatan Badan Layanan Umum (BLU) adalah penerimaan yang diperoleh dari
aktivitas operasional BLU dalam menyediakan layanan publik, yang dapat berasal dari
pembayaran oleh pengguna layanan, hibah, atau sumber-sumber lain yang sah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

D.2. Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya

Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Lainnya penerimaan pemerintah
pusatyang berasal dari sumber-sumber selainpajak.seperti penerimaan daripemanfaatan
sumber daya alam, pelayanan pemerintah, hasil pengelolaan kekayaan negara, dan
sumber-sumber lain yang diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Nilai Pendapatan PNBP Lainnya Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp94,757,963,00 dan Rp75.762,231,00. Nilai Pendapatan PNBP Lainnya Tahun 2025
mengalami KenaikansebesarRp18,995,732,00, atau(25.073)% apabila dibandingkan
dengan nilai Pendapatan PNBP Lainnya Tahun 2024.

BEBAN OPERASIONAL

Beban Operasional adalah semua pengeluaran atau biaya yang dikeluarkan oleh entitas
pemerintah dalam rangka pelaksanaan kegiatan operasional untuk menyelenggarakan
fungsi dan tugas pemerintah. Beban ini mencerminkan penggunaan sumberdaya ekonomi
(seperti uang,barang,atau jasa) yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan
pclayanan publik, mclaksanakan program, atau mondukung aktivitas operasional lainnya.
Nilai Beban Operasional Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp6.446.071.687,00 dan Rp7.977.114.095,00.Nilai Beban Operasional Tahun 2025

CatatanatasLaporanKeuangan



LaporanKeuanganBRMPGorontaloSemester [ITahun2025
mengalami  penurunan  sebesar  Rp-1.531,042,408.00atau(19,193)%apabila
dibandingkan dengan WNiiai Beban Operasionai Tahun 2624,

D.3. Beban Pegawai

Beban Pegawai adalah biaya yang dikeluarkan oleh entitas pemerintah terkait dengan
pemberian imbalan kepada pegawai, baik pegawai negeri sipil (PNS),
pegawaipemerintahdengan perjanjian kerja (PPPK), maupun tenaga honorer, sebagai
kompensasi atas pekerjaan yang dilakukan dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi
pemerintah. Beban ini termasuk dalam kategori beban operasional dan merupakan salah
satu komponen utama dalam pengeluaran pemerintah.

Nilai Beban Pegawai Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp327,6701,663.00 dan Rp3,172,681,433,00. Nilai Beban Pegawai Tahun 2025
mengalami kenaikan sehesar Rn 104 020 230 00 atau 3 279% apahila dibandingkan
dengan nilai Beban Pegawai Tahun 2024. Rincian Beban Pegawai Tahun 2025 dan 2024
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 0.3.1.1 Bebain Fegawai 1anuin 2025 dain 2024
Uraian Tahy_p ?025 Tahf’f .2024 :Pﬁ?.ﬂ‘::m
\p) \~p) g (Rp) ¥

Beban Gaji & Tunjangan PNS 2,862,883,411 2,886,530,634 -23,647,223
Beban Gaji & Tunjangan Pejabat Negara |
Beban Gaji & Tunjangan Pegawai Non PNS_ |
Beban Gaji danTunjangan PPPK 209,398,252 60,685,799 148,712,453
Beban Lembur 204,420,000 225,465,000 -21,045,000
Beban Tunj.Khusus & Bel. Pegawai Transito

Jumlah 3,276,701,663 3,172,681,433 104,020,230

Perbandingan realisasi Belanja Pegawai di LRA dengan nilai Beban Pegawai di LO
disajikan pada tabel berikul.

Tahel D 2 1.2 Perhandinagan Relania dan Rebhan Pegawai Tahun 2025 di LRA denaan LO

e T a2 Delan revs

Uraian LRA (Rp) LO (Rp) Selisih (Rp)

Relanja/Behan Gaji & Tunjangan PNS 2,8R2 883 411 2,862 883 411 i)

Belanja/Beban Gaji&Tunjangan Pejabat Negara

Belanja/Beban Gaji & Tunjangan Pegawai Non

PNS

Beianja/Beban Gaji danunjanganPPPK 203,388,252 208,385,252 0
Belanja/Beban Lembur 204,420,000 204,420,000 0
Belanja/BebanTunj.Khusus & Bel.Pegawai

Tiansiiv i i

|
Jumlah | 3,276,701,663 | 3,276,701,663 | 0 |

D.4. Beban Persediaan

Beban Persediaan adalah pengeluaran atau biaya yang diakui ketika persediaan digunakan
1 dikeluarkan untulk mendultung i
mencerminkan nilai persediaan yang telah dikonsumsi atau dialihkan dalam rangka
pelaksanaan program dan kegiatan pemerintah.

Nilai Beban Persediaan Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp328,542.220,00 dan Rp616,057,830.00. Nilai BebanPersediaan Tahun 2025mengalami

nenuriman sehesar Rn-287 515 410,00, atan 46 A7% apahila dibandinglkan dengan nilai

Beban Persediaan Tahun 2024.

altivritac nnaracinnal  namerintah Rehan 1
[T ) B o sdaa

~ e
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Rincian Beban Persediaan Tahun 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tabel D.4.1 Beban PersediaanTahun 2025 dan 2024

—ir e — maaw Kenaikan
ek 1diiuil £LuLd 1anull Luts {Penunman)
(Rp) (Ro) (Rp)
Beban Barang
 Beban Barang Persediaan | 328,542,220 616057830 | 287515610
Jumian 328,542,220 66,057,830 -287,519,010

Perbandingan realisasi Belanja Barang yang menghasilkan Barang Persediaan selain
barang yang diserahkan ke masyarakat/pemda di LRA dengan nilai Beban Persediaan
selain barang yang diserahkan ke masyarakat/pemda di LO disajikan pada tabel berikut.

Tabel D.4.2 Perbandingan Belanja/Beban PersediaanTahun 2025 diLRA dengan LO

uraian LKA (Rp) LU (Kp) Selisin (Kp)
Belanja/Beban Barang
Belanja/Beban Barang Persediaan 156,318,220 328,542,220 172.224.000
Jumlah 156.318.220 328,542,220 172.224.000

D.1.
Bebau Baraig dan Jasa adalah biaya yang tinbul aKibat pengadaan atau penggunaai
barang dan jasa oleh pemerintah dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya.Barang
dan jasa ini dapat berupa bahan habis pakai. peralatan, atau jasa konsultasi, konstruksi,
dan layanan lainnya yang diperlukan untuk mendukung operasional pemerintah.

Nilai Beban Barang dan Jasa Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rpl,612.652,435,00 dan Kp2,200,636,934,00. Nilai Beban Barang dan Jasa lahun 2025
mengalami penurunan scbesar Rp(587,984,499,00) atau (26,719)% apabila dibandingkan
dengan nilai Beban Barang dan Jasa Tahun 2024. Rincian Beban Barang dan Jasa Tahun

Beban Barang dan Jasa

2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Tahe!l D&

1Rahan Raran
=o2an Sarar

dantasaTahun 2028 dan 2024

Uraian Tahun 2025 Labunj20ad (Pﬁ?:arizk::n;
\rp) \~p) : (Rp)
BebanBarang
Beban Barang Operasional 947,172,393 777,539,102 169,633,291
Beban Barang Non Operasional 362,287,700 1,143,979,336 -781,691,636
Beban Kontribusidan Kompensasi
Beban Barang Persediaan
Beban Jasa
Beban Jasa 303,192,342 279,118,496 24,073,846
Beban BLU
| Beban Darang DLU
Jumiah 1,612,652,435 2,200,636,937 -587,984,499
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Perbandingan realisasi Belanja Barang dan Jasa di LRA dengan nilai Beban Barang dan

Jasa di LO disajikan pada tabei berikut.

TahalD & 1 Parbandingan Relanja/Rehan Rarang dan .Iaca Tahun 2025 dil RA dengan LO

Uraian LRA (Rp) LO (Rp) Selisih (Rp) |
Belanja/BckanBarang |
Belanja/Beban Barang Operasional 947,172,393 947,172,393 0
Belania/Mohan Barang Mon 252 297.700
Operasional e ki ' 0
Belanja/Beban  Kontribusi  dan
Kompensasi

Belanja/Beban Barang Persediaan
Belanja/Beban Jasa

Belanja/Beban Jasa 303,192,342 303,192,342 0
Belanja/Beban BLU

D almmi = D) mle e ) o
| u&..nﬁn]cu[:uhan Bnlﬂll3 SLU L | |

[ Jumlah | 1,612,652,435 | 1,612,662,435 0 |

Berdasarkan tabel di atas, terdapat selisih realisasi Belanja Barang dan Jasa di LRA
dengan niiai Beban Barang dan Jasa di 1.O scbesar Kp0,00. Penjeiasan atas selisih
tersebut sebagai berikut.

Uraian Nilai
Beban Barang dan Jasa LRA dengan LO 0
Jumian u |

D.1. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan adalah pengeluaran vang dilakukan untuk menjaga kondisi aset tetap
atau asset lainnya agar tetap berfungsi dengan baik dan tidak mengalami penurunan
kinerja. Pemeiiharaan ini bersifat rutin atau berkaia dan bertujuan untuk mencegah
kerusakan atau memperbaiki kerusakan kecil sebelum menjadi lebih parah. Beban
pemeliharaan tidak meningkatkan kapasitas atau masa manfaat aset, tetapi hanya
mempertahankan kondisi aset yang ada.

Nilai Beban Pemeliharaan Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp495,335,179,00 dan Rp 549,098,509.00. Nilai Beban Pemeliharaan Tahun 2025
mengalami kenaikan sebesar Rp 53,763.330,00 atau 9.791% apabila dibandingkan
dengan nilai Beban Pemeliharaan Tahun 2024.

Apabila dibandingkan dengan realisasi Belanja Pemeliharaan di LRA sebesar
Rp495.269.179.00 nilai Beban Pemeliharaan di 1.0 lebih besar sebesar Rp
549,098,509,00. Selisih tersebut adalah:

Tabe! D & Parhandingan Relanja/Bohan PemeliharaanTahun 2025 dil RA dengan LO
Uraian LRA (Rp) LO (Rp) Selisih (Rp)
Belanja/Beban Pemeliharaan
Beban Pemeliharaan GEdunQ dan ATE ARA ABA ATE ARA AAA n
Bangunan PATRe eI el PRV RS [V ISR ) v
Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 197,375,340 197,375,340 0
?et?an Pemeliharaan Jalan, Irigasi dan 21,984,600 21,984,600 0
aringan
Beban Persediaan bahan untuk
pemeliharaan dan suku cadang
Belanja/BebanBLU
Belanja/BebanPemeliharaanBLU
Belanja/BebanAsetEkstrakomtabel
Beban Aset Ekstrakomtabel Gedung dan
B&l'lgul‘lal‘l
Jumlah 495,269,179 495,269,179 0
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D.1. Reban Perialanan Dinag

Beban Perjalanan Dinas adalah biaya yang timbul akibat pelaksanaan perjalanan dinas,
yang mencakup transportasi, akomodasi, konsumsi, dan biaya iain yang terkait dengan
perjalanan tersebut. Beban ini termasuk dalam kategori beban operasional dan diakui
sebagai bagian dari pengeluaran pemerintah dalam menjalankan tugas dan fungsinya.
Nilai Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp437,291,948,00 dan Rp817.148,164.00. Nilai Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025
mengalami penurunan sebesar Rp(379,856,216,00) atau 46,486% apabila dibandingkan
dengan nilai Beban Perjalanan Dinas Tahun 2024.

Apabila dibandingkan dengan realisasi Belanja Perjalanan Dinas di LRA sebesar
Rp437,291,948.00 nilai Beban Perjalanan Dinas di LO sebesar Rp437,291,948,00. Selisih
tersebut adalah:

Tabel D.7 Perbandingan Belanja/Beban Perjalanan Dinas Tahun 2025 diLRA dengan LO

Uralan LRA {Rp) LC (Rp) Sclisih (Rp)
Belanja Perjalanan Dinas Biasa 387,091,948 387,091,948
Belanja Perjalanan Linas Dalam Kota 50,200,000 50,200,000
Belanja Per]'alanan Dinas  Paket
|r|66lirlg Dalam ola

Belanja Perjalanan Dinas Paket
Meeting Luar Kota

Belanja Perjalanan Dinas Biasa - Luar
Negeri

Belanja Perjalanan Dinas Lainnya- Luar
Negeri

DalaniaDarslanan
[=ISHOI T S (S e LA Te 1

Jumlah 437,291,948 437,291,948 0

D.1. Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat
Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat adalah biaya yang timbul akibat

ndnnm lan no vang nlram dilaeils nannra crman cman atarr hasonhoids Lasada
Puusuuuuu uc.uuué uu;qu Ydng anaii Giudl Inail 5SCara Cuima-Cuina awau oCibuosiGl sipada

masyarakat dalam rangka pelaksanaan program pemerintah. Beban ini termasuk dalam
kategori beban operasional dan diakui sebagai bagian dari pengeluaran pemerintah untuk
mendukung kesejahteraan masyarakat.

Nilai Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025 dan 2024 masing-
maging disajikan cehegar Rn7 AR1 52000 dan R0, 00, Nilai Beban Rarang untuk

......... R N

Diserahkan kepada Masyarakat Idhun 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp7,481,520,00
apabila dibandingkan dengan nilai Beban Barang untuk Discrahkan kepada Masyarakat
Tahun 2024. Rincian Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat Tahun 2025
dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

e Tahun 2025 | Tahun 2024 ‘,,"f_?_’_'f_'_'fa:"
(Rp) (Rp) (Rp)
Beban Barang untuk diserahkan 7,481,520 0 7,481,520
Kepada masyarakat/Pemda
Beban Barang Penunjang DK dan TP
Unitun diserahinan KEpada
masyarakat/Pemda
Belania Barang Lainnya untuk
diserahkan Kepada  Masyarakat/
Pemda
| Jumian 7,481,520 u 7,481,540

CatatanatasLaporanKeuangan



LaporanKeuanganBRMPGorontaloSemester |ITahun2025

Parhandinaan
ar

A WA LSMALA AlgLAll a J
dengan nilai Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat di LO disajikan pada
tabel berikut.

cvaral-at Aj
SR

t—!

RA

i a

TabelD.8.2 Perbandingan Belanja/Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat
Tahtin 20284 LDA dansan 1OV
Uraian LRA (Rp) LO (Rp) Selisih (Rp) I

7 AQ4 EON 7 A4 EoN0 |
[ S RSl

e

Bclanja/Bcban Barang untuk
diserahkan Kepada
| _masyarakat/Pemda 000 | i -
Belanja/BebanBarangPenunjang DK
danTPuntukdiserahkan kepada
mageyarakat/Pemda
Belanja/Beban Barang Lainnya untuk
diserahkan  Kepada Masyarakat/

-~ '
refida |

Jumlah 0 7,481,520 | 7,481,520

«©

D.1. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai
suatu aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset
yang bersangkutan. Sedangkan Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan
manfaat ekonomi untuk Aset Tak Berwujud.

Nilai Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sehesar  Rp28&R.198 272,00 dan Rp621.323.500.00. Nilai Beban Penyusutan dan
Amortisasi Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp333,125,228,00 atau 53,615%
apabiladibandingkandengannilaiBebanPenyusutandanAmortisasiTahun2024.RincianBeba
n Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut

Tabei 0.5.7 Debaii reiiyusiiiail daii AIMOILiSasi 1aluiievso ai 20os
g Tl 2025 ety Bna A
Uraian (Rp) (Rp) urunan)(Rp)
1 AsetTetap | Peralatandan Mesin 98,906,836 234,695,805 -135,788,969,
[ Gedung dan Dangunan 175,716,255 5774700 178,021,058
Jalan lrigasi dan Jaringan 9,575,181 24,894,495 -15,319,314
Asel Telap Lainnya 0 875,385 873,385
Jumlah 288,198,272 618,211,000 -56,688,012
n Permm st
4 In\:e;;l;:iu Gedung dan Bangunan
Jumlah
3 ATB HakCipta
Paten
Software 3,112,500 3,112,500
Lisensi
HasilKajian/Penelitian
ATBL ainnya
Jumlah
4 AsetLain-Lain Peralatan& Mesin
Gedung dan Bangunan
Jalan Irigasi dan Jaringan
AsetTetaplainnya |
Aset Tak Berwujud
sunan I
I Total 288,198,272 621,323,500 -53,575,512 |
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D.1. Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Pengeluaran atau biaya yang diokmi oleh entitss pemerintah sebagai
menutupi potensi kerugian akibat piutang yang tidak dapat ditagih (piutang tak tertagih).
Piutang tak tertagin adalan piutang yang diperkirakan tidak akan dapa iditerima
pembayarannya,baik sebagian maupun seluruhnya.karena berbagai alasan seperti debitur
tidak mampu membayar atau telah terjadi wanprestasi.

Nilai Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp(131.550,00) dan Rp167.725.00. Nilai Beban Penyisihan Piutang Tak
lertagih lTahun 2025 mengalami penurunan sebesar Rp(-299.275,00) atau (178.432)%
apabila dibandingkan dengan nilai Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2024.
Rincian Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih Tahun 2025 dan 2024 disajikan pada
tabel berikut.

Taei B.10.1 Bebaii Penyisihiaii Fiulaingianieitaginitanuin 2025 dain 2024
Kenaikan(P
No. Uraian flantnzcen Tahtn D2t enurunan)
\np) \rp) (Rp)
1 | PiutangLancar | Piutang Bukan Pajak -131,550 167,725 299,275
BagianLancarTP/TGR
Piutang dari Kegiatan BLU
Jumlah
2 Piutang Jangka | TagihanTP/TGR
Fanjang Piutang Jangka Panjang
Lainnya
1 Juniah | i
| Total F131,550 167,725 | -299,275

SURPLUS (DEFISIT) DARI KEGIATAN OPERASIONAL

Pada Tahun 2025, Kementerian Pertanian mengalami Defisit dari Kegiatan Operasional
Rp1,550,038,140,00 atau 19,617% apabila dibandingkan dengan Defisit dari Kegiatan
Operasional Tahun 2024 sebesar Rp(7.901,351,864.,00).

KEGIATAN NON OPERASIONAL

Kegiatan Non Onerasional adalah aktivitas atau transaksi vang tidak terkait langsung
dengan kegiatan utama pemerintah dalam menyelenggarakan pelayanan publik atau
menjalankan program-program rutin. Kegiatan non-operasional biasanya bersifat
insidental, tidak rutin, atau tidak termasuk dalam aktivitas inti pemerintah. Kegiatan ini
dicatat dalam Laporan Operasional untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang

sechari-hari.

Rincian Kegiatan Non Operasional Tahun 2025 dan 2024 disajikan pada tabel berikut.

Taei 0.2 Kegiatain NOii Opeirasiviial 1aliiiil 2020 Uail 2ol
Tahun 2025 I Tahun 2024
| Uralan | (Ro) (Ro)
Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 4,421,500 55,962,427
Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya | 0 0
| Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional | 4,421,500 | 55,962,427
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‘Sl.{R.PLUS‘ /(DEFISIT )PELEPASAN ASET NON LANCAR

Nilai Surpius/(Defisit) Peiepasan Aset Non Lancar Tahun 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp(4.421.500,00) dan Rp55,962.427,00. Nilai Surplus/(Defisit)
Pelepasan Aset Non Lancar Tahun 2025 mengalami kenaikan / penurunans ebesar
Rp(51,540,927,00) apabila dibandingkan dengan Nilai Surplus/(Defisit) Pelepasan Aset
Non Lancar Tahun 2024.

D.2. Pendapatan Pelenasan Aset Non Lancar

Nilai Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Tahun 2025 dan 2024 masing-masing
disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp15,555,341,00. Nilai Pendapatan Pelepasan Aset Non
Lancar Tahun 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp(15,555,341.00)
ataul00% apabila dibandingkan dengan Pendapatan Pelepasan Asct Non Lancar Tahun

Tabel D.10 Rincian Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar Tahun 2025

Surplus
e Akumulasi :
iiraten Nilai Perolehan Dsisiier NilaiBuku Hasil (Defisit)
z i Penjualan Pelepasan
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
Penadapatan dar Penjuaian
Tanah, Gedung, dan
Bangunan
Pendapatan dari
PenjulanPeralatan don . 4
Mesin
Pendapatan dari
Pemindahtanganan BMN
Lainnys
Jumiah 0 0

D.1. Beban Pelepasan Ase tNon Lancar

Nilai Beban Pelepasan Aset Non Lancar Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan
sebesar Rp4.421,500,00 dan Rp55.962.427,00. Nilal Beban Peiepasan Asei WNon Lancar
Tahun 2025 mengalami kenaikan / penurunan sebesar Rp4,421,500,00 atau 0% apabila
dibandingkan dengan Beban Pelepasan Aset Non Lancar Tahun 2025.

SURPLUS / (DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL LAINNYA

Nilai Surpius/(Deiisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 dan 2024
masing-masing disajikan sebesar Rp42,296,500.00 dan Rp 505,769,050,00. Nilai
Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 mengalami
kenaikan sebesar Rp (463,472,550,00) atau (91,637)% apabila dibandingkan dengan Nilai
Surplus/(Defisit) dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2024.

D.2. Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Nilai Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 dan 2024 masing-
masing disajikan sebesar Rp42,296.500,00 dan Rp505,769,050,00. Nilai Pendapatandari
Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp
(463,472 550,00) atan (91 637)% apahila dibandingkan dengan Pendapatan dari Kegiatan
Non Operasional Lainnya Tahun 2024.
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D.3. Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya

Nilai Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2025 dan 2024 masing-
masingdisajikansebesarRp0,00 dan Rp0,00. Nilai Reban dariKegiatan NonOperasional
Lainnya Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp0,00 atau 0% apabila dibandingkan
dengan Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya Tahun 2024.

SURPLUS(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL

Pada Tahun 2025, BRMP Gorontalo mengalami (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional
sebesar Rp37,875,000,00. Nilai surplus (defisit) tersebut mengalami penurunan sebesar
Rp(427,486,964,00) atau (91,861)% apabila dibandingkan dengan Surplus dari Kegiatan

Non Operasional Tahun 2024 sebesar Rp465,361,964,00.

POS LUAR BIASA

Pendapatan atau beban yang timbul dari kejadian atau transaksi yang bersifat tidak biasa
(unusual) dan jarang terjadi (infrequent), serta beradadi luar kegiatan operasional normal
pemerintah. Pos luar biasa ini dilaporkan secara terpisah dalam Laporan Operasional
untuk memberikan informasi yang jelas dan transparan mengenai kejadian atau transaksi
vang memiliki dampak signifikan terhadap keuangan pemerintah,

D.15 Pendapatan Luar Biasa

Nilai Pendapatan Luar Biasa Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar
Rp0,00 dan Rp0,00. Nilai Pendapatan Luar Biasa Tahun 2025 tidak mengalami
perubahan apabila dibandingkan dengan Pendapatan Luar Biasa Tahun 2024.

D.16. Beban Luar Biasa

Nilai Beban Luar Biasa Tahun 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00
dan Rp0,00. Nilai Beban Luar Biasa Tahun 2025 tidak mengalami perubahan apabila
dibandingkan dengan Beban Luar Biasa Tahun 2024.

D.17. SURPLUS/DEFISIT-LO
Pada Tahun 2025, BRMP Gorontalo mengalami Defisit LO sebesar
Rp(6,313,438,724,00). Nilai defisit tersebut mengalami penurunan sebesar

Rp1,122,551,176atau  15,096% apabila dibandingkan denganDefisitLO Tahun
2024Rp .(7,435,989,900,00)
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E.1 EKUITAS AWAL

Nilai Ekuitas Awal untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024  masing-masing  disajikan  sebesar Rp  14,252,212,551,00 dan Rp
14,597,732.,203,00.Nilai Ekuitas Awal untuk periode yang berakhir sampai dengan 30
Juni 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp(345.519.652.00) atau 2.37%
apabila dibandingkan dengan nilai Ekuitas Awal untuk periode yang berakhir sampai
dengan 31 Desember 2024.

E.2 SURPLUS/DEFISIT-LO

Nilai Defisit — LO untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing  disajikan s cbesar Rp(6,313,438.724,00) dan
Rp(7.435,989.900.00).Nilai Defisit - LO untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 mengalami penurunan sebesar Rp1,122,551,176,00 atau 15,1% apabila
dibandingkan dengan nilai Defisit - LO untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024.

E.3 DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/ KESALAHAN
MENDASAR

E.3.1 Koreksi Nilai Persediaan

oleh kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya.

Koreksi Nilai Persediaan untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025
dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Koreksi Nilai Persediaan
untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 merupakan
koreksi yang menambah ekuitas, Koreksi Nilai Percediaan untuk periode yang berakhir
sampai dengan 31 Desember 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0.00 atau
0,0% apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember
2024,

Koreksi Nilai Persediaan untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025

terdiri dari koreksi tambhah sebesar Rn0, 00 dan koreksi kurang sebesar Rp0,00 dengan

rincian pada tabel berikut.

- - - - -2 - - - - o s 5 e am s LH - -—n T mlesien AANFT
T bc: E.3.1.1Ku1 c'r\al Tﬂlllbdh ddll KUIE;\BI Kuu: ) ll‘ilﬂ.l PU! Cdlﬂﬂ. 1 1alul &Vey
No. Uraian Nilai(Rp) |
A R M e BT n |
&3 NUIGRDI T alliuvall ~
B | Koreksi Kurang 0
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E.3.2 Koreksiatas Reklasifikasi

Koreksi atas Reklasifikasi merupakan koreksi kesalahan pencatatan nilai reklasifikasi
vang diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian reklasifikasi vang teriadi padaperiode
sebelumnya.

Koreksi atas Reklasifikasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025
disajikan sebesar Rp0,00 merupakan koreksi yang menambah ekuitas. Koreksi atas
Reklasifikasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 disajikan
sebesar Rp0 00 merupakan koreksi yang mengurangi ekuitas, Koreksi atacuntuk neriode
yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar
Rp0,00atau 0.0% apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember2024.

Koreksi atas Reklasifikasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025
terdiri dari koreksi tamhah cchesar Rp0 00 dan koreksi kurang cebegar Rp0 00 dengan

rincian pada tabel berikut.

Tabel E.3.2.1Koreksi Tambah dan Koreksi Kurana ReklasifikasiTahun2025

No. Uraian | Nilai(Rp) |
A | Koiehsi Taniban | e i
B | Koreksi Kurang 0

E.1.1 Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi
Koreksi Nila1 Aset Non Revaluasi merupakan koreks: yang berasal dari transaksi korekst
nilai aset tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi nilai.

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0.00 dan Rp0,00. Koreksi
Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025
dan 2024 merupakan koreksi yang mengurangi ekuitas. Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi

untukperiodeyang herakhir sampaidengan| Desember 2025mengalami
kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 00,0% apabila dibandingkan dengan periode
yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir sampai dengan 31

Desember 2025 terdiri dari koreksi tambah sebesar Rp0,00 dan koreksi kurang sebesar

RnO N0 denoan rincian nada tahel heriknt
Rnl) (0 dengan rincian pada tabel berikaut,

Tabel E.3.3.1 KoreksiTambah dan Koreksi Kurang Nilai Aset Non Revaluasi Tahun 2025

No. Uraian Nilai(Rp)
A Koreksi Tambah 0
B | Koreksi Kurang 0

E.1.1 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Koreksi Lain-Lain uniuk
periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 merupakan koreksi
yang mengurangi ekuitas. Koreksi [Lain-Lain untuk periode yang berakhir sampai dengan
31 Desember 2025 mengalami kenaikan/penurunan sebesar Rp0,00 atau 0,0% apabila
dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 terdiri
dari koreksi tambah sebesar Rp0,00 dan korcksi kurang scbesar Rp0,00 dengan rincian
pada tabel berikut.
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Tabel E.3.4.1 Koreksi Tambahdan Koreksi Kurang Lain-LainTahun 2025

NoO. uraian Niiai(Rp)
A | KoreksiTambah 0
| B | KoreksiKurang 0

E.1 TRANSAKSI ANTAR ENTITAS

Transaksi Antar Entitas merupakan transaksi atau aliran sumber daya ekonomi (seperti
dana. barang. atau jasa) vang terjadi antara dua atau lebih entitas di dalam lingkup
pemerintah. Transaksi ini dapat melibatkan entitas pelaporan, seperti pemerintah pusat,
pemerintah daerah, atau unit-unit kerja di bawahnya.

E.1.1 Ditagihkan keEntitas Lain

Ditagihkan ke Entitas I ain merunakan transaksi antar entitas atas nendapatan pada K/L
yang melibatkan kas negara (BUN).

Nilai Transaksi Ditagihkan ke Entitas Lain untuk periode yang berakhir sampai dengan31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp 6,002,191.445.00 dan
Rp7.355,265,870,00. Nilai Transaksi Ditagihkan ke Entitas Lain untuk periode

vangherakhir sampai dengan 31 Desember 2025 mengalami penurinan sehesar Rp

1,353.074.425,00 apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2024.

E.1.2 Diterima dari Entitas Lain

Diterima dari Entitas T.ain merinpakan transaksi antar entitas atas helania pada K/I. vang
melibatkan kas negara (BUN),

Nilai Transaksi Diterima dari EntitasLain untuk periode yangberakhir sampai dengan31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan scbesar Rp(128,302.963,00) dan
Rp(133,172,572,00). Nilai Transaksi Diterima dari Entitas Lain untuk periode yang

heralthir campai  dengan 31 Desember 2025 mengalami  kenaikan  sehesar  Rp

26,170,291,00 apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember2024.

E.1.3 Transfer Keluar

Transfer Keluar merupakan perpindahan keluar aset atau kewajiban dari satu entitas
akuntansi ke entitas akuntansi lain baik di internal Kementerian Pertanian, dengan
kementerian/lembaga lain, maupun dengan BUN.

Nilai Transfer Keluar untuk periode vang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing disajikan scbesar Rp0,00 dan Rp0.00. Nilai Transfer Keluar untuk
periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 terjadi hanya antar entitas
akuntansi lingkup internal Kementerian Pertanian. Nilai Transfer Keluar untuk periode
yang berakhirsampai dengan 31 Desember 2025 tidak mengalami perubahan apabila
dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

E.1.4 Transfer Masuk

Transfer Masuk merupakan perpindahan masuk aset atau kewajiban dari satu entitas
akuntansi ke entitas akuntansi lain baik di internal Kementerian Pertanian, dengan
kementerian/lembaga lain, maupun dengan BUN.

Nilai Transfer Masuk untuk periode vang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024 masing-masing disajikan sebesar Rp 4,421,500,00 dan Rp0.00. Nilai Transfer

Masuk untuk periode vang heralchir sampai dengan 31 Degember 2025 teriadi hanya antar
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entitas akuntansi lingkup internal Kementerian Pertanian. Nilai Transfer Masuk untuk

~An~n -

periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025 tidak mengalami perubahan
apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

E.1.5 Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan hibah langsung dalam
bentuk kas, barang maupun jasa. Pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BUN dan
disajikan pada laporan keuangan BUN.

Nilai Pengesahan Hibah Langsung untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Nilai
Pengesahan Hibah Langsung untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember
2025 tidak mengalami perubahan apabila dibandingkan dengan periode yang berakhir
sampai dengan 31 Desember 2024.

E.1.6 Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan proses pengakuan dan pelaporan
pengembalian hibah yang telah diterima oleh entitas pemerintah, tetapi harus
dikembalikan karena tidak memenuhi persyaratan atau ketentuan yang telah ditetapkan.
Pengemhalian hihah ini mempengaruhi ekuitas dana pemerintah dan harus dilaporkan
secara transparan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Nilai Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung untuk periode yang berakhir sampai
dengan 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan
Rp0,00.Nilai Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung untuk periode yang berakhir
samnai dpng_anf_ll Desember 2025 tidak menoalami perl_l,hahan apahiln dihandingl(_an

clipms B2l 2L ilpsaeaias vsaiasll oLl LVl

dengan periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

E.1.1 Pengesahan Hibah Langsung TAYL

Nilai Pengesahan Hibah Langsung TAYL untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 dan 2024 masing-masing disajikan sebesar Rp0,00 dan Rp0.00. Nilai
Pengesahan Hibah Langsung TAYL untuk periode yang berakhir sampai dengan 31
Desember 2025 tidak mengalami perubahan apabila dibandingkan dengan periode yang
berakhir sampai dengan 31 Desember 2024.

I e WENATI AN /DENTIDITA AN DLTITTAQ
Bioks ARAUANAARARORLY (A AU VUARULINIAIN ) SRV R A 52D

Pada Tahun 2025, mengalami penurunan ckuitas scbesar Rp (435,128,742,00). Nilai
penurunan tersebut lebih tinggi sebesar Rp (89,609,090,00) atau 25,93% apabila
dibandingkan dengan penurunan ekuitas Tahun 2024 sebesar Rp(482,752,348,00).

E3 EKUITAS AKHIR

Nilai Ekuitas Akhir untuk periode yang berakhir sampai dengan 30 September 2025 dan
2024 masing-masing disajikan sebesar Rp13,817,083,809,00 dan Rp14,252,212,551,00.
Nilai Ekuitas Akhir untuk periode yang berakhir sampai dengan 31 Desember 2025
mengalami penurunan sebesar Rp (435,128,742,00) atau 3,05% apabila dibandingkan

dengannilai Ekuitas Akhir untuk periode vang berakhir sampai dengan 31 Desember

4131833340 WS &) N s SlTRAN PRV pRatl

2024.
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

F.1. Pembentukan Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian

Pada Tahun 2024, terjadi perubahan nomenklatur BSIP menjadi Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian. Perubahan tersebut didasari oleh Perpres Nomor 192 Tahun
2024 dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2025. Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian bertugas menyelenggarakan perakitan dan modernisasi
pertanian.Meskipun perubahan nomenklatur terjadi di Tahun 2024, namun dokumen
penganggaran dan keuangan teiap menggunakan nomenkiatur BSIP, begiiu juga
dengan penyebutan satker di lingkungan BSIP masih menggunakan nomenklatur
lama. Penggunaan nomenklatur yang baru berlaku efektif mulai tahun anggaran
2025.

Balai Penerapan Standarisasi Instrumen Pertanian Gorontalo (BPSIP) sebagai UPT
Kementerian Pertanian di daerah telah bertransformasi menjadi Balai Penerapan
Modernisasi Pertanian (BRMP) Provinsi Gorontalo terhitung sejak tanggal 8 April
2025. Perubahan ini sesuai mandat Permentan No 10 Tahun 2025 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) Lingkup Badan Perakitan dan
Modernisasi Pertanian Kementerian Pertanian
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